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Nama : Dini Rahmiani 
Nim : 70100115010 
Judul : Penetapan Parameter Non Spesifik Ekstrak Batang Parang romang 
(Boehmeria vigata (Forst) Guill.) 
Telah dilakukan penelitian tentang penetapan parameter ekstrak batang 
parang romang (Boehmeria virgata (Forst) Guill.). Penelitian ini bertujuan untuk 
menetapkan nilai mutu esktrak batang parang romang (Boehmeria vigata (Forst) 
Guill.) yang diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan untuk membuat sediaan 
obat herbal. Sampel parang romang disiapkan dengan mengeringkan sampel 
dalam lemari pengeringan dan diekstraksi dengan metode reflux menggunakan 
pelarut 96%, kemudian diuji mutunya secara non spesifik. Parameter non spesifik 
meliputi penetapan kadar  abu total, kadar abu tidak larut asam, kadar air, susut 
pengeringan, bobot jenis, cemaran mikroba, dan cemaran logam. Hasil 
menunjukkan kadar abu total sebesar 25,11%, kadar abu tidak larut asam 13,19%, 
kadar air 4,7184%, susut pengeringan 3,5697%, bobot jenis 0,7903%, total 
cemaran bakteri dari ekstrak sebesar 1,3 x 10
-1
 koloni/g, <1 x 10
-2 
 koloni/ g, dan 
1,6 x 10
-3 
koloni/g, dan  total cemaran kapang sebesar 1,6 x 10
1
 koloni/g, 1,5 x 10
-
2
 koloni/g, <1 x 10
-3
 koloni/g. Cemaran logam cadmium sebesar 0,00395
 
mg/kg 
dan cemaran logam timbal sebesar 0,021575 mg/kg. 
















Nama : Dini Rahmiani 
Nim : 70100115010 
Judul : Determination of  Non-spesific Parameter of Extract Parang Romang 
Stem (Boehmeria vigata (Forst) Guill.) 
A study concerning the determination of non spesific parameters of 
Extract Parang Romang stem (Boehmeria vigata (Forst) Guill.). This study aims 
to establish the value of quality Extract Parang Romang stem (Boehmeria vigata 
(Forst) Guill.) are expexted to be used as a reference for making herbal medicine 
preparations. Parang Romang samples prepared by drying the sample in a drying 
cupboard and extracted with reflux method using 96% solvent, and then tested 
their quality non-spesific manner. Non-specific parameters include the 
determination of total ash, acid insoluble ash content, moisture content, drying 
shrinkage, specific gravity, microbial contamination and metal contamination. 
Results show the total ash content of 25.11%, acid insoluble ash content of 
13.19%, 4.7184% moisture content, drying shrinkage 3.5697%, a specific gravity 
of 0.7903%, bacterial contamination of the extract at 1.3 x 10-1 colonies / g, <1 x 
10-2 colonies/g, and 1.6 x 10-3 colonies / g, and a total of mold contamination of 
1.6 x 101 colony / g, 1.5 x 10-2 colonies / g, <1 x 10-3 colonies / g. Cadmium 
metal contamination of 0.00395 mg / kg and lead metal contamination of 
0.021575 mg / kg. 

















A. Latar Belakang 
Di indonesia terdapat lebih dari 30.000 spesies tanaman tingkat tinggi, 7000 
spesies diantaranya telah diketahui khasiatnya, namun hanya kurang dari 300 
tanaman yang telah digunakan sebagai bahan baku industri farmasi secara reguler. 
Sekitar 1000 jenis tanaman telah diidentifikasi dari aspek botani sistemtik 
tumbuhan dengan baik. Pada tahun 2008, World Healt Organization (WHO) 
mencatat 86% penduduk dunia masih menggantungkan sistem pengobatan secara 
tradisonal dengan menggunakann tumbuhan untuk menyembuhkan penyakit. 
Lebih dari 80% penduduk dunia menggunakan obat herbal untuk mendukung 
kesehatan mereka. (Saifuddin, 2011) 
Umumnya, suatu tumbuhan dapat dimanfaatkan sebagai obat karena 
memiliki kandungan senyawa metabolit sekunder seperti flavonoid, alkaloid, 
steroid, tanin, saponin, dan lain-lain. Tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai obat 
herbal telah banyak dilakukan oleh masyarakat Indonesia secara turun-temurun 
dari generasi ke generasi berdasarkan pengalaman dan keterampilan nenek 
moyang terdahulu (Dewoto, 2007). Penggunaan obat herbal ini lebih dipilih 
dikarenakan efek samping serta toksisitas terhadap tubuh lebih kecil dan juga 
lebih mudah diterima oleh tubuh, serta lebih mudah dibuat karena ketersediaan 
bahan bakunya lebih banyak dan harganya lebih murah (Wasito, 2011). Hal ini 
mendorong pengembangan obat herbal secara lebih luas agar dapat dikonsumsi 
oleh masyarakat secara lebih luas dan resmi. 
Penggunaan obat herbal secara resmi dapat dilakukan melalui proses 
standardisasi baik simplisia atau ekstraknya berdasarkan standar dari Departemen 




Tujuan dari standardisasi adalah untuk meningkatkan status produk serta 
menjamin efek farmakologis herbal sehingga lebih layak dan aman untuk 
dikonsumsi secara luas di masyarakat sebagai obat herbal terstandar (Saifuddin, 
2011). Standarisasi dalam bidang fitomedis hanya dilakukan pada ekstrak 
tumbuhan saja dengan tujuan untuk menjaga mutu produk agar bahan  yang tidak 
diinginkan dalam ekstrak tidak melebihi batasan yang telah ditentukan,  
sedangkan kadar zat aktif di dalamnya lebih banyak dibandingkan dengan kadar 
standar minimumnya (Heinnich, 2005) 
Salah satu tanaman obat yang mulai banyak diteliti adalah tumbuhan dari 
genus Boehmeria. Genus Boehmeria merupakan kelompok genus yang memiliki 
anggota yang cukup besar. Jumlah spesies yang ada dalam genus mencapai 65 
spesies (Chen, 2003). Tanaman parang romang merupakan tanaman yang 
termasuk dalam suku Urticaceae dan merupakan anggota dari genus Boehmeria. 
Tumbuhan ini tumbuh di daerah-daerah pegunungan seperti Sinjai, Gowa, Malino, 
Maros, dan Enrekang.  
Tanaman parang romang (Boehmeria virgata (Forst) Guill.) memiliki 
banyak manfaat dibidang kesehatan. Daun Parang Romang secara tradisional 
digunakan oleh penduduk Makassar untuk mengobati kanker, salah satu 
kandungan dari daun parang romang yaitu alkaloid (Manggau, 2013).  Tumbuhan 
Parang Romang (Boehmeria virgata (Forst) Guill.) yang termasuk dalam suku 
urticaceae sering digunakan sebagai obat kanker oleh masyarakat daerah Tanah 
Toraja, Sulawesi Selatan (Rusdi, 2014). 
Sebelumnya telah dilakukan penelitian oleh Muhammad Rusdi (2017) 
tentang Uji efek hipoglikemik ekstrak etanol batang parang romang (Boehmeria 
virgata (Forst) Guill.) terhadap mencit (Mus musculus) jantan. Dimana ekstrak 




0,1%) memiliki efek hipoglikemid yang lebih besar dan jika dibandingkan dengan 
glibenklamid terdapat perbedaan nyata. 
Berdasarkan uraian diatas, agar khasiat dan stabilitas ekstrak batang parang 
romang (Boehmeria virgata (Forst) Guill.)  dapat terjamin, maka perlu dilakukan 
penetapan parameter non spesifik batang parang romang (Boehmeria virgata 
(Forst) Guill.). 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan maka rumusan masalah 
penelitian ini adalah : 
Bagaimanakah hasil data parameter non spesifik ekstrak batang parang romang 
(Boehmeria virgata (Forst) Guill.)  ? 
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Definisi Operasional 
a. Ekstraksi 
Ekstraksi adalah proses pemisahan satu atau beberapa zat yang terkandung 
dalam batang parang romang (Boehmeria virgata (Forst) Guill.) 
b. Ekstrak  
Ekstrak adalah sediaan kental yang diperoleh dari proses menarik senyawa  
kimia atau zat aktif yang ada pada simplisia batang parang romang (Boehmeria 
virgata (Forst) Guill.) 
c. Parameter non spesifik  
Parameter non spesifik adalah parameter yang diujikan berupa penentuan 
kadar abu, penentuan kadar abu yang tidak larut asam, penentuan kadar air, 
penentuan bobot jenis,  penentuan susut pengeringan, penentuan cemaran mikroba 





2. Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup penelitian yang digunakan yaitu eksperimentif dengan 
pengujian parmeter non spesifik yang meliputi penentuan kadar air, penentuan 
kadar abu, penentun bobot jonis, penentuan susut pengeringan, penentuan 
cemaran mikroba, serta penentuan cemaran logam dari ekstrak batang parang 
romang (Boehmeria virgata (Forst) Guill.)  
D. Kajian Pustaka 
Berdasarkan jurnal penelitian oleh Muh Rusdi dengan judul “Perbandingan 
Metode Ekstraksi terhadap Kadar Flavonoid Total dan Aktivitas Antioksidan 
Batang Boehmeria virgata” oleh Muhammad Rusdi  didapatkan hasil bahwa kadar 
flavonoid total ekstrak etanol batang parang romang dengan metode refluks 
(2.554 mgEK/g) lebih besar dibandingkan metode maserasi (2.058 mgEK/g) 
dengan nilai berturut-turut. Persamaan dengan penelitian ini adalah prosedur yang 
diadopsi untuk menghasilkan rendamen yang lebih baik.   
Berdasarkan penelitian Wardihan, Muhammad Rusdi, Gemini Alam, 
Lukman dan Marianti A. Manggau (2013), diketahui bahwa efek sitotoksik daun 
Baoehmeria virgata dapat memberikan harapan harapan menjanjikan untuk 
proyek-proyek baru di kimia, farmakologi dan toksikologi meskipun ditemukan 
non selektif dalam HeLa, Widr dan baris sel T47D. Menurut Lukman  M, et 
(2015), diketahui bahwa suatu senyawa aktif yang diisolasi dari Boehmeria 
Virgata yakni BV103 dapat dibuat formula dalam bentuk Nanoencapsuled 
Bioadhesive Vagine Gel (NBVG) yang diperuntukkan untuk membuktikan efek 
anti-proliferasi pada sel HeLa. 
Berdasarkan penelitian oleh Muhammad Rusdi, Nur Ida, Amalia Vebriana 
(2018) yang berjudul “Uji Antihiperglikemik Fraksi Ekstrak Etanol Batang 




musculus) jantan” diketahui bahwa fraksi ekstrak n-Heksan, etil asetat, dan etanol 
70% batang parang romang dengan konsentrasi 50 mg/kg BB, memiliki efek 
antiherglikemik dan fraksi yang paling efektif sebagai antihiperglikemik yaitu 
fraksi n-Heksan. 
Berdasarkan penelitian oleh Anita Dwi Purnama (2014)  “Standarisasi 
Ekstrak Etanol Bebas Lemak Daun Botto‟-Botto‟ (Chromolaena odorata L.)” 
melakukan penelitian terkait parameter spesifik dan non spesifik ekstrak, dimana 
parameter spesifik yang dilakukan ialah Uji organoleptis, penentuan kadar 
senyawa terlarut dalam pelarut tertentu. Parameter non spesifik yang dilakukan 
yakni penetapan kadar air, penetapan kadar abu, kadar abu tidak larut asam, susut 
pengeringan dan cemaran mikroba. Persamaan dengan penelitian ini adalah 
metode parameter non spesifik yang digunakan.  
Berdasarkan penelitian oleh Nur Khoirani (2013) “Karakteristik simplisia 
dan standarisasi ekstrak etanol herba kemangi (Acimomum americanum L.)” 
melakukan penelitian terkait parameter spesifik dan non spesifik ekstrak, dimana 
parameter spesifik yang dilakukan ialah Uji organoleptis, penentuan kadar 
senyawa terlarut dalam pelarut tertentu. Parameter non spesifik yang dilakukan 
yakni penetapan kadar air, penetapan kadar abu, kadar abu tidak larut asam, susut 
pengeringan dan cemaran mikroba. Persamaan dengan penelitian ini adalah 
metode parameter non spesifik yang digunakan. 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui parameter non spesifik dari 






2. Manfaat Penelitian 
Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan data terkait parameter 
non spesifik dari ekstrak batang parang romang (Boehmeria virgata (Forst) Guill.)  


























A. Uraian Tanaman 









Gambar 1.Tanaman Parang Romang 
2. Klasifikasi Tanaman 
a. Nama Indonesia : Parang romang 
b. Nama Lokal : Parang romang (Makassar) 
c. Klasifikasi (Waluyo, 2005) 
Divisi : Spermatophyta  
Sub Divisi : Angiospermae  
Kelas : Dicotyledoneae  
Sub Kelas : Monochlamydeae  
Bangsa : Urticales  
Suku : Urticaceae  
Marga : Boehmeria  






Tumbuhan berumah satu, tegak, tumbuh cepat sebagai herbal hijau atau 
belukar kecil, tinggi 1-2 meter dan 3 meter memiliki rhizoma yang panjang dan 
akar yang berbonggol. Tangkal umumnya tidak bercabang dan cekung. Diameter 
8-16 mm, awalnya hijau dan berambut, yang selanjutnya menjadi warna coklat 
dan berkayu (Brink, 2003) 
Daunnya terdiri dari tiga ibu tulang, daun menumpu berdekatan menjadi 
satu dan letaknya di dalam ketiak daun, bentuk linear lanset, panjangnya sampai 
1,5 cm, panjang tangkai daun 6-12 cm, tepi daun bergerigi, ujung daun biasanya 
meruncing, daun berwarna hijau dan kasap dibagian atas permukaan daun, 
sementara bagian bawah permukaan daun gundul dan hijau (Brink, 2003). 
Bunganya tergolong majemuk tak terbatas di ketiak daun, bunga 
bertangkai nyata, duduk pada ibu tangkainya, ibu tangkainya bercabang demikian 
pula cabang-cabangnya sehingga disebut tandan majemuk, panjangnya 3-8 cm, 
setiap cabang dipisahkan oleh kelompok bunga berkelamin tunggal. Kelompok 
bunga jantan jumlahnya sedikit, biasanya 3-10 bunga sedangkan kelompok bunga 
betina lebih banyak, biasanya terdiri dari 10-30 bunga. Bunga jantan memiliki 
tangkai pendek, hiasan bunga 3-5 lekuk, benang sari sebanyak lekuk. Bunga 
betina memiliki 2-4 lekuk hiasan bunga, kehijauan sampai merah muda, putik 
dengan satu bakal buah yang didalam terdapat satu bakal biji (Brink, 2003). 
4. Tempat Tumbuh 
Tumbuh secara liar pada semak-semak belukar di daerah bukit (Brans, 
2007). 
5. Kegunaan  
Parang Romang (Boehmeria virgata (Forst) Guill.) selektif sebagai 




(Lukman et al, 2014). Daun parang romang mempunyai efek antiproliferasi 
terhadap sel Hela melalui aktivitas caspase 3 dan protein p53 (Manggau, 2013). 
Akar parang romang memiliki toksisitas akut (Rusdi, 2014). Fraksi ekstrak batang 
parang romang memiliki efek antihiperglikemik. (Rusdi, Jumratullah, Noer, & 
Hasyim, 2017) 
B. Simplisia 
Simplisia adalah bahan alam yang digunakan sebagai obat yang belum 
mengalami apapun juga kecuali dinyatakan lain yaitu berupa bahan yang telah 
dikeringkan. Simplisia dibedakan atas simplisia nabati, simplisia hewani, dan 
simplisia mineral. Simplisia nabati adalah simplisia yang berupa tanaman utuh, 
bagian tumbuhan ataupun eksudat tumbuhan. Eksudat tumbuhan ialah isi sel yang 
keluar secara spontan dari tumbuhan atau isi sel yang dikeluarkan dari selnya 
dengan cara tertentu. (Depkes RI, 2000) 
Simplisia tidak selalu memiliki kandungan kimia yang konstan karena 
adanya pengaruh tertentu misalnya tempat tumbuh, iklim, kondisi (umur) panen 
serta proses pasca panen adn preparasi akhir. (Depkes RI, 2000) 
 Standarisasi suatu simplisia memiliki pengertian bahwa simplisia yang 
akan digunakan untuk obat sebagai bahan baku harus memenuhi persyaratan yang 
tercantum dalam monografi terbitan resmi Depertemen kesehatan (Materia 
Medika Indonesia). (Depkes RI, 2000) 
Simplisia dibagi menjadi 3 golongan yaitu simplisia nabati, simplisia 
hewani, dan simplisia pelikan (mineral). (Depkes, 1995) 
a) Simplisia nabati 
Simplisia nabati adalah simplisia yang berupa tanaman utuh, bagian 
tanaman atau eksudat tanaman. Yang dimaksud dengan eksudat tanaman adalah 




dikeluarkan dari selnya, atau zat-zat nabati lainnya yang dengan cara tertentu 
dipisahkan dari tanamannya.  
b) Simplisia hewani 
Simplisia hewani adalah simplisia yang berupa hewan utuh, bagian 
hewan atau zat-zat berguna yang dihasilkan oleh hewan, belum berupa zat murni. 
c) Simplisia pelikan (mineral)  
Simplisia pelikan atau mineral adalah simplisia yang berupa bahan 
pelikan atau mineral yang belum diolah dengan cara sederhana dan belum berupa 
zat kimia murni. 
Pada umumnya tahap pembuatan simplisia melalui tahapan yaitu, 
pengumpulan bahan baku, sortasi basah, pencucian, perajangan, pengeringan, 
penyimpanan dan pemeriksaan mutu (Midian, 1985). 
a) Pengumpulan bahan baku 
Kadar enyawa aktif dalam suatu simplisia berbeda-beda antaralain 
tergantung pada 
1. Bagian tanaman yang digunakan 
2. Umur tanaman atau bagian tanaman pada saat panen 
3. Waktu panen 
4. Lingkungan tempat tumbuh 
Waktu panen sangat erat hubungannya dengan pembentukan senyawa 
aktif didalam bagian tanaman yang akan dipanen. Waktu panen yang tepat pada 
saat bagian tanaman tersebut mengandung senyawa aktif dalam jumlah terbesar. 







b) Sortasi basah 
Sortasi basah dilakukan untuk menghilangkan kotoran-kotoran atau 
bahan-bahan asing lainnya dari bahan simplisia. Misalnya pada simplisia yang 
dibuat dari akar suatu tanaman obat, bahan-bahan asing seperti tanah, serta 
pengotoran lainnya harus dibuang. Tanah mengandung bermacam-macam 
mikroba dalam jumlah yang tinggi, oleh karena itu pembersihan simplisia dari 
tanah yang terikut dapat mengurangi jumlah mikroba awal. 
c) Pencucian  
Pencucian dilakukan untuk menghilangkan tanah dari pengotoran lainnya 
yang melekat pada simplisia. Pencucian dilakukan dengan air bersih, misalnya air 
dari mata air, air sumur atau air PAM. Bahan simplisia yang mengandung zat 
yang mudah larut di dalam air yang mengalir, pencucian agar dilakukan dalam 
waktu sesingkat mungkin. Cara sortasi dan pencucian sangat mempengaruhi jenis 
dan jumlah awal mikroba dalam simplisia. 
d) Perajangan  
Beberapa jenis bahan simplisia perlu mengalami proses perajangan. 
Perajangan bahan simplisia dilakukan untuk mempermudah proses pengeringan, 
pengepakan, dan penggilingan. Tanaman yang baru diambil, jangan langsung 
dirajang tetapi dijemur dalam keadaan utuh selama1 hari. Perajangan dapat 
dilakukan dengan pisau, dengan alat mesin perajang khusus sehingga diperoleh 
irisan tipis atau potongan dengan ukuran yang dikehendaki. Semakin tipis bahan 
yang akan dikeringkan, semakin cepat penguapan air, sehingga mempercepat 
waktupengerigan. Akan tetapi irisan yang terlalu tipis juga dapat menyebabkan 
berkurangnya atau hilangnya zat berkhasiat yang mudah menguap, sehingga 





e) Pengeringan  
Tujuan pengeringan ialah untuk mendapatkan simplisia yang tidak 
mudah rusak, sehingga dapat disimpan dalam waktu yang lama. Dengan 
mengurangi kadar air dan menghentikan reaksi enzimatik akan dicegah penurunan 
mutu atau perusakan simplisia. Pengeringan simplisia dilakukan dengan 
menggunakan suatu alat pengering. Hal-hal yang perlu diperhatikan selama proses 
pengeringan adalah suhu pengeringan, kelembaban udara, aliran udara, waktu 
pengeringan, dan luas permukaan bahan. 
f) Sortasi kering 
Sortasi setelah pengeringan sebenarnya merupakan tahap akhir 
pembuatan simplisia. Tujuan sortasi untuk memisahkan benda-benda asing seperti 
bagian-bagian tanaman yang tidak diinginkan dan pengotor-pengotor lainnya yang 
masih ada dan tertinggal pada simplisia kering. Proses ini dilakukan sebelum 
simplisia dibungkus untuk kemudian disimpan. Seperti halnya pada sortasi awal, 
sortasi disini dapat dilakukan dengan atau secara mekanik. 
g) Pengepakan dan penyimpanan  
Simplisia dapat rusak, mundur atau berubah mutunya karena berbagai 
faktor luar dan dalam, anatara lain, cahaya, oksigen udara, reaksi kimia intern, 
dehidrasi, penyerapan air, pengotoran, serangga, dan kapang. Selama 
penyimpanan ada kemungkinan terjadi kerusakan pada simplisia. Kerusakan 
tersebut dapat mengakibatkan kemunduran mutu, sehingga simplisia bersangkutan 
tidak lagi memenuho syarat yang diperlukan atau yang ditentukan. Oleh karena itu 
pada penyimpanan simplisia perlu diperhatikan beberapa hal yang dapat 
mengakibatkan kerusakan simplisia, yaitu cara pengepakan, persyaratan gudang 
simplisia, cara sortasi dan pemeriksaan mutu, serta cara pengawetannya. 




h) Pemeriksaan mutu 
Pemeriksaan mutu simplisia dilakukan pada waktu penerimaan atau 
pembeliannya dari pengumpul atau pedagang simplisia. Simplisia yang diterima 
harus berupa simplisia murni dan dalam Farmakope Indonesia, ekstrak farmakope 
indonesia ataupun Materia Medika Indonesia edisi terakhir. Apabila untuk 
simplisia yang bersangkutan terdapat paparannya dalam salah satu atau ketiga 
buku tersebut, maka simplisia tadi harus memenuhi persyaratan yang dibetukan 
oleh paparannya. Suatu simplisia dapat dinyatakan bermutu Farmakope Indonesia, 
ekstrak farmakope indonesia, maupun Materia Medika Indonesia, apabila 
simplisia bersangkutan memenuhi persyaratan yang disebutkan dalam buku-buku 
yang bersangkutan. Pada pemeriksaan mutu simplisia pemeriksaan dilakukan 
dengan cara organoleptik, makroskopik dan atau cara kimia. Bebera jenis 
simplisia tertentu ada yang perlu diperiksan dan uji mutu secara biologi. 
C. Ekstraksi 
Ekstraksi adalah kegiatan penarikan kandungan kimia yang dapat larut 
sehingga terpisah dari bahan yang tidak dapat larut. Pengetahuan mengenai 
golongan senyawa aktif yang dikandung dalam simplisia akan mempermudah 
proses pemilihan dan cara ekstraksi yang tepat (Depkes RI, 2000) 
Cairan pelarut dalam proses pembuatan ekstrak adalah pelarut yang baik 
dan (optimal) untuk senyawa kandungan yang berkhasiat atau aktif, sehingga 
senyawa  tersebut dapat dipisahan dari bahan dan senyawa lainnya, serta ekstrak 
hanya mengandung sebagian besar dari senyawa  kandungan yang diinginkan 
dalam hal ekstrak total, maka cairan pelarut dipilih yang melarutkan hampir 






1. Definisi Ekstrak  
Ekstrak adalah sediaan kental yang diperoleh dengan mengekstraksi 
senyawa aktif dari simplisia nabati atau hewani menggunakan pelarut yang sesuai, 
kemudian semua atau hampir semua pelarut diuapkan dari massa atau serbuk yang 
tersisa diperlukan sedemikian hingga memenuhi baku yang telah ditetapkan 
(Dirjen POM, 2014) 
Berdasarkan sifatnya (Depkes RI, 2000) ekstrak dibagi menjadi 4 yaitu :  
1. Ekstrak encer (Extractum Tunue) 
Ekstrak ini memiliki konsistensi seperti madu dan dapat dituang. 
2. Ekstrak kental (Extractum Spissum) 
Sediaan ekstrak ini dalam keadaan dingin dan tidak dapat dituang.  
3. Ekstrak kering (Extractun Siccum) 
Ekstrak ini memiliki konsistensi yang kering dan juga mudah 
digosongkan. Melalui penguapan cairan penyari dan pengeringan sisanya akan 
terbentuk suatu produk yang sebaliknya memiliki kandungan lembab tidak lebih 
dari 5% 
4. Ekstrak cair (Extractum Fluidum) 
Sediaan cair yang dibuat sedemikian rupa sehingga satu bagian simplisia 
sesuai dengan dua bagian (kadang-kadang satu bagian) ekstrak cair. 
2. Faktor yang mempengaruhi mutu ekstrak 
Faktor biologi yang mempengaruhi mutu ekstrak meliputi  beberapa hal 
yakni: 
a. Identitas jenis (spesies) 
Jenis tumbuhan dari sudut keseragaman hayati dapat dikonfirmasi sampai 





b. Tempat tumbuh 
Lokasi ialah faktor eksternal yaitu lingkungan (tanah dan atmosfer) 
dimana tumbuhan berinteraksi berupa energi (cuaca, temperatur, cahaya) dan 
materi (air, senyawa organik dan anorganik) 
c. Periode permanen hasil tumbuhan 
d. Penyimpanan bahan tumbuhan 
e. Umur tumbuhan dan bagian yang digunakan 
Selain kelima faktor tersebut untuk bahan tumbuhan dari hasil budaya ada 
pula faktor GAP atau Good Agriculture Practice) sedangkan untuk bahan dari 
tumbuhan liar atau Wild Crop ada faktor kondisi proses pengeringan yang 
umumnya dilakukan di lapangan (Depkes RI, 2000) 
a. Faktor internal  
Faktor internal meliputi jenis senyawa aktif, komposisi kuantitatif senyawa 
aktif, komposisi kualitatif senyawa aktif dan kadar total rata-rata senyawa aktif. 
b. Faktor eksternal  
Faktor eksternal meliputi metode ekstraksi perbandingan ukuran alat 
ekstraksi, ukuran kekerasan dan kekeringan bahan, pelarut yang digunakan, 
kandungan logam berat, kandungn peptisida (Depkes RI, 2000) 
3. Tujuan ekstraksi 
Tujuan ekstraksi adalah menarik atau memisahkan senyawa dari 
campurannya atau simplisia. Ekstraksi berarti menarik dan memisahkan senyawa 
yang mempunyai kelarutan berbeda-beda dalam berbagai pelarut komponen kimia 
yang terdapat dalam bahan alam baik dari tumbuhan, hewan, dan biotalaut  
denganmenggunakan pelarut organik tertentu. Proses ekstraksi ini didasarkan 
pada kemampuan pelarut organik utnuk menembus dinding seldan masuk ke 




larut dalam pelarut organik dan karena adanya perbedaan konsentrasi antara di 
dalam dan diluar sel, mengakibatkan terjadinya difusi pelarut organik yang 
mengandung zat aktif keluar sel. Proses ini berlangsung terus menerus sampai 
terjadi keseimbangan konsentrasi zat aktif di dalam dan di luar sel (Departemen 
Kesehatan Republik Indonesia, 1986). 
Metode penarikan zat aktif ini berupa pemisahan senyawa di mana 
komponen-komponen terlarut dari suatu campuran dipisah dari komponen yang 
tidak larut dengan pelarut sesuai, sedangkan proses pemisahan massa zat aktif yng 
semula berada dalam sel yang ditarik oleh cairan penyari sehingga didapatkan zat 
aktif larut dalam penyari disebut dengan penyaringan. Pembatan ekstrak  
dimaksudkan agar zat berkhasiat yng terdpat di dalam simplisia terdapat dalam 
bentuk yang mempunyai kadar yang tinggi dan hal ini memudahkan zat berkhasiat 
tersebut dapat diatur dosisnya. 
Ekstraksi dilakukan dengan pelarut organik dengan kepolaran yang 
semakin meningkat secara berurutan. Pelarut yang digunakan harus memenuhi 
syarat tertentu yang toksik, tidak meninggalkan residu,harga murah, tidak korosif, 
aman dan tidak mudah meledak serta tidak mudah meledak sert tidak mudah 
terbakar. Pelarut-pelarut yang biasa digunakan n-heksan, eter minyak tanah, 
karbon tetra klorida, eter, kloroform, etil asetat, asam asetst glasial, aseton, etanol, 
metanol, dan air. Urutan ini berdasarkan bertambahnya sifat kepolaran dari plearut 
tertentu (Munawaroh & Prima, 2010) 
Etanol adalah penyari yang bersifat universal yaitu dapat melarutkan 
senyawa polar maupn senyawa non polar. Etanol adalah senyawa yang mudah 
menguap, jernih atau tidak berwarna, berbau khas, dan menyebabkan rasa terbakar 




mendidih (78ºC), mudah terbakar, serta larut air, dan semua pelarut organik. 
Bobot jenis etanol tidak lebih dari 0,7964. 
Etanol dipertimbangkan sebagai penyarikarena lebih selektif daripada air. 
Sukar ditumbuhi mikroba dalam etanol 20% keatas. Memiliki beberapa kelebihan 
lain yaitu tak beracun, netral, absrobsi baik, bercampur dengan air pada segala 
perbandingan, memperbaiki stabilitas bahan obat terlarut, dan tidak memerlukan 
panas tinggi untuk pemekatan. Penggunaan etanol sebagai cairran penyari 
biasanya dicmpur dengan pelarut lain, terutama campuran dengan air (Istiqomah, 
2013) 
Pemilihan metode ekstraksi tergantung pada sifat bahan dan senyawa yang 
akan diisolasi. Sebelum memilih suatu metode, target ekstraksi perlu ditentukan 
terlebih dahulu. Ada be-berapa target ekstraksi, diantaranya (Sarker, Latif, & 
Gray, 2006) 
1. Senyawa bioaktif yang tidak diketahui 
2. Senyawa yang diketahui ada pada suatu organisme 
3. Sekelompok senyawa dalam suatu organisme yang berhubungan secara 
struktural.  
Ada berbagai cara ekstraksi yang telah diketahui. Masing- masing cara 
tersebut memiliki kelebihan dan kekurangannya. Pemilihan metode dilakukan 
dengan memerhatikan antara lain sifat senyawa, pelarut yang digunakan, dan alat 
tersedia. Struktur untuk setiap senyawa, suhu dan tekanan merupakan faktor yang 
perlu diperhatikan dalam melakukan ekstraksi. Alkohol merupakan salah satu 







Jenis-jenis metode ekstraksi yang dapat digunakan adalah sebagai berikut. 
a) Maserasi  
Maserasi merupakan metode yang paling banyak digunakan karena 
termasuk metode yang paling sederhana yang sesuai , baik untuk skala kecil 
maupun skala industri. Metode ini dilakukan dengan memasukkan serbuk 
tanaman dan pelarut yang sesuai kedalam wadah inert yang tertutup rapat pada 
suhu kamar. Proses ekstraksi dihentikan ketika tercapai keseimbangan antara 
konsentrasi senyawa dalam pelarut dengan konsentrasi dalam sel tanaman. Setelah 
proses ekstraksi, pelarut dipisahkan dari sampel dengan cara disaring. Kerugian 
utama dari metode ini ialah  pelarut yang digunakan cukup banyak dan memakan 
banyak waktu. Namun disisi lain, metode maserasi dapat menghindari rusaknya 
senyawa-senyawa yang bersifat termolabil.  
Maserasi berasal dari kata “macerare” artinya melunakkan. Maserasi 
merupakan proses penyarian yang sederhana dan banyak digunakan untuk 
menyari bahan obat yang berupa serbuk simplisia yang halus. Simplisia ini 
direndam dalam penyari sampai meresap dan melemahkan susunan sel sehingga 
zat-zatnya akan terlarut, serbuk simplisia yang akan disari ditempatkan pada 
wadah bejana bermulut besar, ditutup rapat kemudian diaduk berulang-ulang, 
sehingga memungkinkan pelarut masuk ke seluruh permukaan serbuk simplisia 
(Ansel, 1989). Maserat adalah hasil penarikan simplisia dengan cara maserasi 
(Syamsuni, 2006). Remaserasi merupakan pengulangan penambahan pelarut 
setelah dilakukan penyaringan maserat pertama, dan seterusnya (Depkes RI, 
2000). Cara ini sesuai, baik untuk skala kecil maupun skala industri. Keuntungan 






b) Perkolasi  
Perkolasi adalah ekstraksi dengan pelarut yang selalu baru dan sempurna 
(Exhaustiva extraction) yang umumnya dilakukan pada temperatur ruangan. 
Prinsip perkolasi adalah dengan menempatkan serbuk simplisia pada suatu bejana 
silinder, yang bagian bawahnya diberi sekat seperti berpori. Proses terdiri dari 
tahap pengembangan bahan, tahap maserasi antara, tahap perkolasi sebenarnya 
(penetasan/penampungan ekstrak), terus menerus sampai diperoleh ekstrak 
(perkolat) yang jumlahnya 1-5 kali bahan (Depkes RI, 2000) 
Pada metode perkolasi, serbuk sampel dibasahi secara perlahan dalam 
sebuah perkolator (wadah silinder yang dilengkapi dengan kran pada bagian 
bawahnya). Pelarut ditambahkan pada bagian atas serbuk sampel dan dibiarkan 
menetes perlahan pada bagian bawah. Kelebihan dari metode ini adalah sampel 
senantiasa dialiri oleh pelarut baru. Sedangkan kerugiannya adalah jika sampel 
dalam perkolator tidak homogen maka pelarut akan sulit menjangkau seluruh 
area. Selain itu, metode ini juga membutuhkan banyak pelarut dan memakan 
banyak waktu (Agoes, 2007) 
c) Soxhlet 
Soxhlet adalah ekstraksi menggunakan pelarut yang selalu baru yang 
umumnya dilakukan dengan alat khusus sehingga terjadi ekstraksi kontinu dengan 
jumlah pelarut relatif konstan dengan adanya pendingin balik (Depkes RI, 2000). 
Caranya, serbuk bahan ditempatkan pada selongsong dengan pembungkus kertas 
saring, lalu ditempatkan pada alat soxklet yang telah dipasang labu dibawahnya. 
Tambahkan pelarut sebanyak 2 kali sirkulasi. Pasang pendingin balik, panaskan 
labu, ekstraksi berlangsung minimal 3 jam dengan interval sirkulasi kira-kira 15 




Keuntungan dari metode ini adalah proses ektraksi yang kontinu, sampel 
terekstraksi oleh pelarut murni hasil kondensasi sehingga tidak membutuhkan 
banyak pelarut dan tidak memakan banyak waktu. Kerugiannya adalah senyawa 
yang bersifat termolabil dapat terdegradasi karena ekstrak yang diperoleh terus-
menerus berada pada titik didih (Seidel, 2006). 
d) Reflux 
Refluks adalah ekstraksi dengan pelarut pada temperatur titik didihnya, 
selama waktu tertentu dan jumlah pelarut terbatas yang relatif konstan dengan 
adanya pendingin balik. Umumnya dilakukan pengulangan proses pada residu 
pertama sampai 3-5 kali sehingga dapat termasuk proses ekstraksi sempurna 
(Depkes RI, 2000) 
Pada metode reflux, sampel dimasukkan bersama pelarut ke dalam labu 
yang dihubungkan dengan kondensor. Pelarut dipanaskan hingga mencapai titik 
didih. Uap terkondensasi dan kembali ke dalam labu. Kerugian dari metode ini 
adalah senyawa yang bersifat termolabil dapat terdegradasi (Seidel, 2006). 
e) Destilasi uap 
Destilasi uap memiliki proses yang sama dan biasanya digunakan untuk 
mengekstraksi minyak esensial (campuran berbagai senyawa menguap). Selama 
pemanasan, uap terkondensasi dan destilat (terpisah sebagai 2 bagian yang tidal 
saling tercampur) ditampung dalam wadah yang terhubung dengan kondensor. 
Kerugian dari metode ini adalah senyawa yang bersifat termolabil dapat 
terdegradasi. (Seidel, 2006) 
Proses destilasi lebih banyak digunakan untuk senyawa organik yang tahan 
pada suhu yang cukup tinggi, yang lebih tinggi dari titik didih pelarut yang 





Dekoksi merupakan proses ekstraksi yang mirip dengan infusdasi, hanya 
saja infus yang dibuat membutuhkan waktu lebih lama (≥30 menit) dan suhu 
pelarut sama dengan titik didih air. Caranya, serbuk bahan ditambah air dengan 
rasio 1:10, panaskan dalam panci enamel atau panci stainless steel selama 30 
menit. Bahan sesekali diaduk. Saring pada kondisi panas melalui kain flanel, 
tambahkan air panas secukupnya melalui ampas sehingga diperoleh volume yang 
diinginkan (Atun, 2014). 
g) Infudasi 
Infusdasi merupakan metode ekstraksi dengan pelarut air. Pada waktu 
proses infusdasi berlangsung, temperatur pelarut air harus mencapai suhu 90ºC 
selama 15 menit. Rasio berat bahan dan air adalah 1 : 10, artinya jika berat bahan 
100 gr maka volume air sebagai pelarut adalah 1000 ml. Cara yang biasa 
dilakukan adalah serbuk bahan dipanaskan dalam panci dengan air secukupnya 
selama 15 menit terhitung mulai suhu mencapai 90ºC sambil sekali-sekali diaduk. 
Saring selagi panas melalui kain flanel, tambahkan air panas secukupnya melalui 
ampas hingga diperoleh volume yang diinginkan. Apabila bahan mengandung 
minyak atsiri, penyaringan dilakukan setelah dingin (Atun, 2014). 
D. Parameter Standar Ekstrak 
1. Parameter spesifik ekstrak 
Penentuan parameter spesifik adalah aspek kandungan kimia kualitatif dan 
aspek kuantitatif kadar senyawa kimia yang bertanggung jawab langsung terhadap 
aktivitas farmakologis tertentu. Parameter spesifik ekstrak meliputi (Depkes RI, 
2000) 




Parameter identitas simplisia meliputi nama latin tumbuhan, bagian 
tumbuhan yang digunakan, dan nama daerah tumbuhan. Penentuan parameter ini 
dilakukan untuk memberikan identitas objektif dari nama dan spesifik dari seny 
awa identitas, yaitu senyawa tertentu yang menjadi petunjuk spesifik 
dengan metode tertentu. 
b) Uji organoleptis  
Parameter oranoleptis simplisia meliputi pendeskripsian bentuk, warna, 
bau dan rasa menggunakan panca indra. Penentuan parameter ini dilakukan  untuk 
memberikan pengenaln awal yang sederhana dan seobjektif mungkin 
c) Senyawa terlarut dalam pelarut tertentu 
Melarutkan ekstrak dengan pelarut (alkohol atau air) untuk ditentukan 
jumlah larutan yang identik dengan jumlah senyawa kandungan. Dalam hal 
tertentu dapat diukur senyawa terlarut dalam pelarut lain misalnya heksana, 
diklorometan, metanol. Tujuannya untuk memberikan gambaran awal jumlah 
kandungan senyawa (Depkes RI, 2000). 
2. Parameter non spesifik ekstrak 
Parameter nonspesifik merupakan tolak ukur baku yang dapat berlaku 
untuk semua jenis simplisia, tidak khusus untuk jenis simplisia dari tanaman 
tertentu ataupun jenis proses yang telah dilalui. 
a) Parameter kadar abu  
Abu adalah zat anorganik hasil pembakaran suatu bahan anorganik, kadar 
abu suatu bahan tergantung bahan dan cara pengabuannya. Kadar abu ada 
hubungannya dengan mineral yang dikandung suatu bahan. Mineral tersebut 
terdapat dalam bentuk garam organik, garam anorganik, atau sebagai bentuk 
senyawa kompleks yang bersifat organis. Penentuan kadar abu seringkali 




Prinsip kerja dari kadar abu ialah dengan mengoksidasikan (pembakaran) semua 
zat organik pada suhu tinggi, yaitu sekitar 500-600ºC dan kemudian melakukan 
penimbangan zat yang tertinggal setelah proses pembakaran tersebut (Sudarmadji, 
et al, 1996). 
Bahan-bahan organik dalam pembakaran akan terbakar tetapi komponen 
anorganiknya tidak, karena itulah disebut sebagai kadar abu. Penentuan kadar abu 
total dapat digunakan untuk berbagai tujuan, antara lain untuk menentukan baik 
atau tidaknya suatu pengolahan, mengetahui jenis bahan yang digunakan, dan 
sebagai penentu parameter nilai gizi suatu bahan makanan (Astuti, 2011). 
Kandungan abu dan komposisinya tergantung pada macam bahan daan 
cara pengabuannya. Kadar abu ada hubungannya dengan mineral suatu bahan. 
Mineral yang terdapat dalam suatu bahan dapat merupakan dua macam garam 
berdasarkan yaitu : 
1. Garam-garam organik, misalnya  garam dari asam malat, oxalate, asetat, 
pektat dan lain-lain. 
2. Garam-garam anorganik, misalnya phospat, carbonat, chlorida, sulfat 
nitrat dan logam alkali (Winarno, 1991). 
Parameter kadar abu ialah bahan dipanaskan pada temperature dimana 
senyawa organik dan turunannya terdestruksi dan menguap, sehingga tinggal 
unsur mineral dan anorganik, yang memberikan gambaran kandungan mineral 
internal dan eksternal ekstrak yang berasal dari proses awal sampai terbentuknya 
ekstrak. Parameter kadar abu ini terkait dengan kemurnian dan kontaminasi suatu 
ekstrak (Depkes RI, 2000). 
Penentuan kadar abu total dapat digunakan untuk berbagai tujuan yaitu : 







1. Menentukan baik tidaknya suatu pengolahan 
Dalam penggilingan gandum, misalnya apabila masih banyak katul atau 
tembaga yang terikut, maka tepung gandum tersebut akan memiliki kadar abu 
yang tinggi. 
2. Mengetahui jenis bahan yang digunakan 
Penentuan kadar abu dapat digunakan untuk memperkirakan kandungan 
buahyang digunakan dalam marmalade atau jelly. Kandungan abu juga dapat 
dipakai untuk menentukan atau membedakan fruit vinegar  (asli) atau sintesis 
3. Penentuan parameter nilai gizi pada bahan makanan. 
b) Parameter susut pengeringan.  
Pengukuran sisa zat setelah pengeringan pada temperature 150ºC selama 
30 menit atau sampai konstan, yang dinyatakan sebagai nilai prosen. Dalam hal 
khusus (jika bahan tidak mengandung minyak atsiri dan sisa pelarut organik 
menguap)  identik dengan kadar air, yaitu kandungan air karena berada di 
lingkungan udara terbuka. Tujuan parameter ini ialah meberikan batasan 
maksimal (rentang) tentang besarya senyawa yang hilang pada proses 
pengeringan (Depkes RI, 2000) 
c) Parameter kadar air 
Parameter kadar air adalah pengukuran kandungan air yang berada 
didalam bahan, yang bertujuan untuk memberikan batasan minimal atau rentang 
besarnya kandungan air dalam bahan, dilakukan dengan cara tepat diantara titrasi, 
destilasi atau gravimetri (Depkes RI, 2000). Parameter ini bertujuan untuk 
menetapkan residu air setelah proses pengentalan atau pengeringan. Kadar air 




cepatnya pertumbuhan jamur dalam ekstrak (Soetarno & Soediro, 1997). Kadar 
air mempunyai peranan yang besar terhadap mutu suatu produk. Kadar air yang 
melebihi standar akan menyebabkan produk tersebut mudah ditumbuhi mikroba 
atau jasad renik lainnya sehingga akan mempengaruhi sifat-sifat fisik atau adanya 
perubahan-perubahan kimia seperti mempengaruhi tekstur, kenampakan, dan cita 
rasa (Winarno, 1997). Hal ini menjadi faktor pentingnya penentuan kadar air pada 
ekstrak herbal.  
Parameter penentuan kadar air dalam ekstrak yaitu harus pada range 
tertentu, tergantung jenis ekstrak yang diinginkan. Ekstrak kering mengandung 
kadar air  <10%, ekstrak kental mengandung kadar air 5-30%, dan ekstrak cair 
mengandung kadar air >30%. Problem yang sering ditemui dalam penentuan 
kadar air adalah seringkali keterulangan pengukuran ulang (triplikat) 
menghasilkan data yang tidak seragam. Hal ini bisa dikarenakan proses sampling 
yang kurang representatif (Saifuddin, 2011), sehingga keseluruhan proses 
sampling harus representatif sedangkan proses analisis kadar air harus dilakukan 
dengan teliti dan cermat agar dapat diperoleh hasil yang baik dan selisih yang 
tidak terlalu jauh. 
d) Parameter bobot jenis  
Parameter bobot jenis adalah massa per satuan volume pada suhu kamar 
tertentu (25ºC) yang ditentukan dengan alat khusus piknometer atau alat lainnya. 
Adapun tujuan menentukan bobot jenis ekstrak yaitu memberikan batasan tentang 
besarnya massa per satuan volume yang merupakan parameter khusus ekstrak cair 
sampai ekstrak pekat (kental) yang dapat dituang (Depkes RI, 2000) 




Uji angka lempeng total (ALT) bakteri adalah adanya pertumbuhan 
bakteri aerob mesofilik setelah diinokulasikan  pada media agar lempeng total 
dengan cara tuang dan diinkubasi pada suhu dan waktu tertentu. 
Tujuan penentapan cemaran mikroba yaitu untuk menetapkan keberadaan 
jumlah bakteri atau jamur penyebab penyakit atau perusak pada ekstrak sehingga 
bisa dicegah keberadaannya (Saifuddin, 2011) 
Untuk menghitung total bakteri saja, dapat digunakan medium NA 
(Nutrient Agar). Mediun NA adalah medium yang mengandung sumber nitrogen 
dalam jumlah yang cukup yaitu 3 gram ekstrak daging dan 5 gram pepton dalam 
1000 mL air suling, tetapi tidak mengandung sumber karbohidrat. Maka dari itu 
baik untuk pertumbuhan bakteri, tetapi untuk kapang dan khamir pertumbuhan 
tidak begitu bagus (Ratu, 2010) 
Untuk menghitung jumlah kapang dan khamir dapat digunakan medium 
Potato Dextrose Agar (PDA). PDA merupakan media yang mengandung sumber 
karbohidrat dlam jumlah yang cukup, yang terdiri dari 20% ekstrak kentang dan 
2% dekstrosa, sehingga baik untuk pertumbuhan kapang dan khamir tetapi kurag 
baik untuk pertumbuhan bakteri. Waktu inkubasi diamati pada hari ketiga sampai 
hari kelima (Ratu, 2010) 
Batasan maksimum bakteri dalam makanan Menurut SK Dirjen POM No 
: 03726/B/SK/VII/89 yaitu 10
6
 koloni/g dan untuk kapang 10
4
 koloni/g. Hal ini 
juga sesuai dengan standarr uji cemaran mikroba menurut SNI 19-2897-1992 
yaitu standar batas kontaminasi bakteri yang masih dianggap aman untuk 
dikonsumsi pada obat tradisional sesuai yang disyaratkan oleh Depertemen 
Kesehatan RI sebesar < 10
6
 CFU/ml dan batas untuk kontaminasi kapang yang 
masih dianggap aman untuk dikonsumsi pada obat tradisional yaitu sebesar < 10
4
 




f) Cemaran logam berat 
Parameter cemaran logam berat adalah penentuan kandungan logam 
berat dalam suatu ekstrak, sehingga dapat memberikan jaminan bahwa ekstrak 
tidak mengandung logam berat tertentu (Hg, Pb, Cd, dll) melebihi batas yang 
telah ditetapkan karena berbahaya bagi kesehatan (Depkes RI, 2000). Penetapan 
ini perlu dilakukan karena keberadaan logam berat seperti As, Pb, dan Cd bersifat 
bahaya terhadap kesehatan. Tempat tumbuh, kondisi air maupun peralatan 
ekstraksi yang digunakan dan berpotensi menyebabkan adanya logam berat dalam 
ekstrak (Saifuddin, 2011). 
Salah satu logam berat yang harus dianalisis dalam ekstrak herba adalah 
timbal (Pb). Pb merupakan bahan pencemar udara yang berasal dari asap 
kendaraan bermotor dan gas buangan industri. Pb digunakan pada kendaraan 
bermotor yang terkandung dalam persenyawaan tetra etil lead (TEL) untuk 
meningkatkan angka kontan dan dikeluarkan bersama gas buangan (asap) (Inayah 
& Yunita, 2010). Pb masuk ke dalam tanaman melalui stomata daun. Partikel Pb 
di udara jatuh mengendap pada permukaan daun sehingga jumlah dan ukuran 
stomata daun dapat mempengaruhi penyerapan Pb. Pb juga dapat masuk melalui 
akar tanaman dari tanah yang berasal dari buangan sisa limbah rumah tangga 
maupun industri (Amelia, Rachmadiarti, & Yuliani, 2015). Konsumsi pb dapat 
merusak sistem saraf, ginjal, menghambat aktivitas enzim yang membantu 
pembentukan hemoglobin dalam tubuh, mengganggu sistem reproduksi, endokrin, 
dan otak (Widowati, Sastiono, & Jusuf , 2008). 
Penentuan kadar Pb secara AAS harus memperhatikan kondisi instrumen 
AAS yang akan digunakan. Tipe instrumen yang berbeda akan memiliki kondisi 
optimum yang berbeda pula. Pemilihan panjang gelombang untuk penentuan tiap 




pemilihan panjang gelombang yang akan digunakan akan mempengaruhi hasil 
analisis. Masing-masing panjang gelombang memiliki range kerja optimum dan 
juga cela burner yang berbeda. Penentuan kadar logam Pb dengan menggunakan 
AAS tipe AA 240 dapat dilakukan pada panjang gelombang 217,0 nm dan 283,3 
nm. Panjang geombang 217,0 nm memiliki cela burner sebesar 1,0 nm dengan 
range kerja optimum 0,1-30 μg/mL, sedangkan panjang gelombang 283,3 nm 
memiliki cela burner sebesar 0,5 nm dengan range kerja optimum 0,5-50 μg/mL 
(Manual Book AAS 240, 1989). 
Berikut manfaat dari standarisasi diantaranya : 
a. Menjamin keseragaman khasiat  
Di Indonesia penggunaan obat herbal masih bersifat tidak terukur baik 
dari segi kepastian tanaman, takaran, maupun proses penyiapan. Hal tersebut 
menyebabkan ketidakterjaminan konsistensi  dari khasiat yang dimiliki bahan 
obat tersebut. Sehingga standarisasi dimaksudkan agar menjaga  konsistensi serta 
keseragaman dari bahan obat herbal tersebut, melibatkan pemastian kadar 
senyawa aktif dengan analisis kuantitatif (Saifuddin, 2011) 
b. Menjamin aspek keamanan dan stabilitas ekstrak atau bentuk sediaan 
Adanya logam berat seperti (Cd, Pb, As), peptisida dalam tanah, udara, 
air, maupun mikroorganisme serta metabolit pencemar lainnya dipengaruhi oleh 
beberapa faktor yakni tempat tumbuh, penanganan setelah panen, proses ekstraksi, 
penyimpanan simplisia dan ekstrak. Hal inilah yang menyebabkan sehingga perlu 
dilakukan standarisasi terhadap bahan obat herbal sehingga diketahui batas 
minimal dari zat-zat tersebutyang mempengaruhi stabilitas dari ekstrak dan 
bentuk sediaan (Saifuddin, 2011) 




Proses standarisasi dapat memberikan dampak yang positif terhadap 
semua pihak yakni konsumen, pemerintah bahkan produsen itu sendiri. Agar 
ekstrak tanaman dapat diaplikasikan secara  klinik, menjaga konsistensi khasiat 
atau menaikkan keseragaman produk, maka ekstrak tanaman harus memiliki zat 
aktif pada kadar tertentu. Bahan obat herbal yang tidak mengandung zat-zat 
berbahaya secara otomatis akan mempengaruhi stabilitas dari produk yang dibuat 
sehingga dapat menguntungkan produsen. Demikian produk yang bermutu dengan 
keseragaman khasiat akan meningkatkan kepercayaan konsumen sehingga nilai 
ekonomi pun akan meningkat (Saifuddin, 2011) 
E. Uraian Instrumen 
1. Spektroskopi Serapan Atom 
Spektroskopi adalah metode yang dimana dilakukan pengukuran sesuai 
dengan banyaknya radiasi yang dihasilkan ataupun diserap oleh spesi atom atau 
molekul analit, atau disebut juga analisis kauntitatif. Spektrofotometri Serapan 
Atom (SSA) adalah salah satu bagian dari sektrofotometri, yang merupakan 
metode analisis unsur secara kuantitatif yang pengukurannya berdasarkan cahaya 
yang diserap oleh panjang gelombang tertentu oleh atom logam dalam keadaan 
bebas (Arfiani, 2012) 
Spektrofotometri atomik adalah metode pengukuran yang berkaitan 
dengan spektrum dan emisi atom. Bila suatu molekul mempunyai bentuk spektra 
pita, maka suatu atom mempunyai spektra garis. Atom-atom yang terlibat dalam 
metode pengukuran spektrofotometri atomik haruslah atom-atom bebas yang garis 
spektranya dapat diamati. Pengamatan garis spektra yang spesifik ini dapat 
digunakan untuk analisis unsur baik secara kualitatif maupun kuantitatif. 
Prinsip dasar spektrofotometri serapan atom adalah interaksi antara 




metode yang sangat tepat untuk analisis zat pada konsentrasi rendah (Khopkar, 
1990). Teknik ini adalah teknik yang paling umum dipakai untuk analisis unsur. 
Cara kerja Spektroskopi Serapan Atom ini adalah berdasarkan atas 
penguapan larutan sampel, kemudian logam yang terkandung di dalamnya diubah 
menjadi atom bebas. Atom bebas tersebut mengapsorbsi radiasi dari sumber 
cahaya yang dipancarkan dari lampu katoda (Hollow Cathode Lamp) yang 
mengandung unsur yang akan ditentukan. Banyaknya penyerapan radiasi 
kemudian diukur pada panjang gelombang tertentu menurut jenis logamnya 
(Darmono, 1995). 
Jika radiasi elektromagnetik dikenakan kepada suatu atom, maka akan 
terjadi eksitasi elektron dari tingkat dasar ke tingkat tereksitasi. Setiap panjang 
gelombang memiliki energi yang spesifik untuk dapat tereksitasi ke tingkat yang 
lebih tinggi.  
Apabila cahaya dengan panjang gelombang tertentu dilewatkan pada 
suatu sel yang mengandung atom-atom bebas yang bersangkutan maka sebagian 
cahaya tersebut akan diserap dan intensitas penyerapan akan berbanding lurus 
dengan banyaknya atom bebas logam yang berada dalam sel (Undewood & RA, 
1998) . 
Komponen-komponen Spektrofotometri Serapan Atom (SSA) : 
a.) Sumber sinar 
Sumber radiasi SSA adalah Hallow Cathode Lamp (HCL). Setiap 
pengukuran dengan SSA kita harus menggunakan Hallow Cathode Lamp khusus 
misalnya akan menetukn konsentrasi tembaga dari suatu cuplikan. Maka kita 
harus menggunakan Hallow Cathode Cu. Hallow Cathode Cu akan memancarkan 
energi radiasi  yang sesuai dengan energi yang diperlukan untuk tarnsisi elektron 




Hallow Cathode Lamp  terdiri dari katoda cekung yang silindris yang 
terbuat dari unsur yang sama dengan yang akan dianalisis dan anoda yang terbuat 
dari tungsten. Dengan pemberian tegangan pada arus tertentu, logam mulai 
memijar dan atom-atom logam katodanya akan teruapkan dengan pemercikan. 
Atom akan tereksitasi kemudian mengemisikan radiasi pada panjang gelombang 
tertentu (Khopkar, 1990). 
b.) Sumber atomisasi 
Sumber atomisasi dibagi menjadi dua yaitu sistem nyala dan sistem tanpa 
nyala. Kebanyakan instrumen sumber atomisasinya adalah nyala dan sampel 
diintroduksikan dalam bentuk larutan. Sampel masuk ke nyala dalam bentuk 
aerosol. Aerosol biasa dihasilkan oleh nabulizer (pengabut) yang dihubungkan ke 
nyala oleh ruang penyemprot (Chamber spray). Jenis nyala yang digunakan 
secara luas untuk pengukuran analitik adalah campuran gas udara-asetien dan 
nitrous oksida-asetilen. Denggan kedua jenis nyala ini, kondisi analisis yang 
sesuai untuk kebanyakan analit dapat ditentukan dengan menggunakan metode-
metode emisi, absorbsi dan juga flouresensi. 
c.) Monokromator 
Monokromator merupakan alat yang berfungsi untuk memisahkan radiasi 
yang tidak diperlukan dari spektrum radiasi lain yang dihasilkan oleh Hallow 
Cathode Lam. 
d.) Detekrot  
Detektor merupakan alat yang mengubaah energi cahaya menjadi energi 
listrik, yang memberikan suatu isyarat listrik berhubungan dengan daya radiasi 
yang diserap oleh permukaan yang peka. 




Sistem pembacaan merupakan bagin yang menampilkan suatu angka atau 
gambar yang dapat dibaca oleh mata. 
Spektroskopi seraan atom digunakan untuk analisis kuantitatif unsur-
unsur logam dalam jumlah sekelumit (trace) dan sangat kelumit (ultratrace). Cara 
analisis ini memberikan kadar total unsur logam dalam suatu sampel dan tidak 
tergantung pada bentuk molekul dari logam karena mempunyai kepekaan yang 
tinggi (batas deteksi kurang dari 1 ppm), pelaksanaannya relatif sederhana, dan 
interferensinya sedikit. Spektrofotometri serapan atom didasarkan pada 
penyerapan energi sinar oleh atom-atom netral bentuk gas (Rohman, 2007). 
Terdapat 2 bagian utama pada alat SSA yakni sel atom yang 
menghasilkan atom-atom gas bebas dalam keadaaan dasarnya dan suatu sistem 
optik untuk pengukuran sinyal (Williard, Merrit, Dean, & Settle, 1998). 
Dalam metode SSA, sebagaimana dalam spektrofotometri atomik yang 
lain, misal harus diubah ke dalam bentuk uap atom. Proses pengubahan ini dikenal 
dengan istilah atomisasi, pada proses ini sampel diuapkan dan didekomposisi 
untuk membentuk atom dalam bentuk uap. Secara umum pembentukan atom 
bebas dalam keadaan gas melalui tahapan-tahapan sebagai berikut (Besset, 1994) : 
a. Pengisatan pelarut, di tahap ini pelarut akan teruapkan yang kemudian akan 
meninggalkan residu padat. 
b. Penguapan zat padat, zat padat disini terdisosiasi menjadi atom-atom 
penyusunnya yang awalnya akan berada dalam keadaan dasar. 
Beberapa atom akan mengalami eksitasi ke tingkatan energi yang lebih 
tinggi dan akan mencapai kondisi dimana atom-atom tersebut mampu 
memancarkan energi (Besset, 1994) 
Aplikasi dalam penetapan kadar dengan menggunakan SSA ini, terutama 




dimasukkan kedalam formulasi. Sampel biasanya dilarutkan dalam asam nitrat 0,1 
M untuk menghindari pembentukan hidroksida logam dari logam berat, yang 
relative non-volatil dan menekan hasil bacaan SSA (Watson, 2009). 
Kelemahan spektrofotometri serapan atom adalah sampel harus dalam 
bentuk larutan dan tidak mudah menguap dan satu lampu katoda hanya digunakan 
untuk satu unsur saja (Fifield, 1983). 
Gangguan-gangguan dapat terjadi pada saat dilakukan analisis dengan 
alat spektrofotometer serapan atom, gangguan itu antara lain adalah: 
a.) Gangguan oleh penyerapan non-atomik 
Gangguan ini terjadi akibat penyerapan cahaya dari sumber sinar yang 
bukan berasal dari atom-atom yang akan dianalisis. Penyerapan non-atomik dapat 
disebabkan adanya penyerapan cahaya oleh partikel-partikel pengganggu yang 
berada di dalam nyala. Cara mengatasi penyerapan non-atomik ini adalah bekerja 
pada panjang gelombang yang lebih besar (Rohman, 2007). 
b.) Gangguan spektrum 
Gangguan spektrum dalam spektrofotometer serapan atom timbul akibat 
terjadinya tumpang tindih antara frekuensi-frekuensi garis resonansi unsur yang 
dianalisis dengan garis-garis yang dipancarkan oleh unsur lain. Hal ini disebabkan 
karena rendahnya resolusi  monokrom (Mulja & Suharman, 1995).  
c.) Gangguan kimia yang dapat mempengaruhi jumlah atau banyaknya atom di 
dalam nyala. 
Pembentukan atom-atom netral dalam keadaan azas di dalam nyala 
sering terganggu oleh dua peristiwa kimia, yaitu: 
1. Disosiasi senyawa-senyawa yang tidak sempurna disebabkan terbentuknya 
senyawa refraktorik (sukar diuarikan dalam api), sehingga akan 




2. Ionisasi ataom-atom di dalam nyala akibat suhu yang digunkan terlalu 
tinggi. Prinsip analisis dengan spektrofotometer serapan atom adalah 
mengukur absorbansi atom-atom netral yang berada dalam keadaan azas. 
Jika terbentuk ion maka akan mengganggu pengukuran absorbansi atom-
atom yang mengalami ionisasi tidak sama dengan spektrum atom dalam 
keadaan netral (Rohman, 2007). 
2. Validasi Metode Analisis 
Validasi metode analisi adalah suatu tindakan penilaian terhadap 
parameter tertentu berdasarkan percobaan untuk membuktikan bahwa parameter 
tersebut memenuhi persyaratan penggunaannya. Beberapa parameter analisis 
harus dipertimbangkan dalam validasi metode analisis adalah sebagai berikut : 
a.) Kecermatan  
Kecermatan adalah ukuran yang menunjukkan derajat kedekatan hasil 
analisis dengan kadar analit yang sebenarnya. Kecermatan dinyatakan sebagai 
persen perolehan kembali (Recovery) analit yang ditambahkan. Kecermatan 
ditentukan dengan dua cara, yaitu: 
1. Metode Simulasi 
Metode simulasi (spiled-placebo recovery) merupakan metode yang 
dilakukan dengan cara menambahkan sejumlah analit bahan murni ke dalam suatu 
baahan pembawa sediaan farmasi (plasebo), lalu campuran tersebut dianalisis dan 
hasilnya dibandingkan  dengan analit yang ditambahkan (kadar yang sebenarnya) 
(Harmita, 2004). 
2. Metode penambahan baku 
Metode penambahan baku (Standard addition method) merupakan 
metode yang dilakukan dengan cara menambahkan sejumlah analit dengan 




yang akan divaaidasi. Hasilnya  dibandingkan dengan sampel yang akan dianalisis 
tanpa penamabahan sejumlah analit. Persen perolehan kembal ditentukan dengan 
menentukan berapa persen analit yang ditambahkan ke dalam sampel dapat 
ditemukan kembali (Harmita, 2004). 
Menurut (Miller, 2005), suatu metode dikatakan teliti jika nilai 
recoverynya antara  80-120%. Recovery dapat ditentukan dengan menggunakan 
metode standar adisi.  
3. Keseksamaan (presisi) 
Keseksamaan atau presisi diukur sebagai simpangan relatif atau koefisien 
variasi. Keseksamaan atau presisi merupakan ukuran yang menunjukkan derajat 
kesesuaian antara hasil uji individual ketika suatu metode dilakukan secara 
berulang untuk sampel yang homogen. Nilai simpangan baku relatif yang 
memenuhi persyaratan menunjukkan adanya keseksamaan metode yang dilakukan 
(Harmita, 2004) 
4. Linearitas dan rentang 
Linearitas  adalah kemampuan metode analisis yang memberikan respon 
baik secara langsung maupun dengan bantuan transformasi matematika, 
menghasilkan suatu hubungan yang proporsional terhadap konsentrasi analit 
dalam sampel. Rentang merupakan batas terendah dan batas tertinggi analit yang 
dapat ditetapkan secara cermat, seksama dan dalam linearitas yang dapat diterima 
(Hermita, 20004). 
5. Batas deteksi dan batas batas kuantitas 
Batas deteksi merupakan jumlah analit dalam sampel yang dapat 
dideteksi yang masih memberikan respon signifikan, sedangkan batas kuantitasi 
merupakan kuantitas terkecil analit dalam sampel yang masih dapat memenuhi 




F. Tinjauan Islam tentang Pemanfaatan Tumbuhan Sebagai Bahan Obat 
Dalam ilmu pengetahuan modern disebutkan bahwa Al-Qur‟an memiliki 
beberapa tumbuhan yang dapat mencegah sampai menyembuhkan penyakit. Allah 
menyuruh manusia supaya memperhatikan keragaman dan keindahan disertai 
seruan agar merenungkan ciptaanNya yang menakjubkan. Rasululluh SAW. 
bersabda, dalam hadits Al- Bukhari : 
 َسُح بَِأ ِنْب ِديِعَس ُنْب ُرَمُع اَن َث َّدَح ، ُّيِْيْ َبُّزلا َدَْحَْأ ُوَبأ اَن َث َّدَح ، َّنَّ َثُ
لما ُنْب ُد َّمَُمُ اَن َث َّدَح ، ٍْيْن
 بَِأ ْنَع ،ٍحَاَبر بَِأ ُنْب ُءَاطَع ِنَِث َّدَح :َلَاق ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص ِّبَِّنلا ِنَع ،ُوْنَع ُوَّللا َيِضَر ََةر َْيرُى
 :َلَاق َمَّلَسَو« ًءاَفِش َُول َلَز َْنأ َّلَِّإ ًءاَد ُوَّللا َلَز َْنأ اَم»  )يراخبلا هاور( 
Artinya : 
Muhammad bin al-Mutsanna menceritakan kepada kami, Abu Ahmad al-
Zubairiy menceritakan kepada kami, „Umar bin Sa‟id bin Abi Husain 
menceritakan kepada kami, dia berkata: „Atha‟ bin Abi Rabah menceritakan 
kepadaku, dari Abi Hurairah r.a., dari Nabi saw. dia bersabda: Tidaklah Allah 
menurunkan suatu penyakit melainkan Allah menurunkan obatnya pula” (H.R. 
Al-Bukhari: 5678). 
Ungkapan “setiap penyakit pasti ada obatnya”, artinya bisa bersifat umum, 
sehingga termasuk di dalamnya penyakit-penyakit mematikan dan berbagai 
penyakit yang tidak bisa disembuhkan oleh para dokter. Allah sendiri telah 
menjadikan untuk penyakit tersebut obat-obatan yang dapat menyembuhkannya. 
Akan tetapi ilmu tersebut tidak ditampakkan Allah untuk menggapainya. Karena 
ilmu pengetahuan yang dimilki oleh manusia hanyalah sebatas yang diajarkan 
oleh Allah swt. Oleh sebab itu, kesembuhan terhadap penyakit dikaitkan oleh 
Rasulullah dengan proses kesesuaian obat dengan penyakit yang diobati. Karena 
setiap ciptaan Allah swt. itu pasti ada penawarnya (Ar-Rumaikhon, 2008). 
Tumbuhan Parang Romang merupakan ciptaan Allah swt berupa 
tumbuhan yang dapat memberikan manfaat bagi umat manusia, namun untuk 
mengetahui atau membuktikan manfaat dari Parang Romang maka perlu untuk 




tumbuhan tersebut, selain itu dari beberapa hasil penelitian telah membuktikan 
manfaat dari tumbuhan ini. Hal ini dapat menambah keimanan kita kepada Allah 
swt, tidaklah Allah swt menurunkan penyakit jika Allah tidak menurunkan 
obatnya.  
Dalam Qur‟an Surah An-Naba (78): 14-16, Allah SWT berfirman: 
                               
Terjemahnya: 
“Dan Kami telah menurunkan dari awan air yang tercurah deras, supaya 
Kami mengeluarkan dengannya biji-bijian dan tumbuh-tumbuhan, dan kebun-
kebun yang lebat” (Kementerian Agama, 2013). 
Menurut M. Quraish Shihab dalam bukunya Tafsir Al-Misbah yaitu dan 
Kami telah menurunkan dari awan yang telah terkumpul padanya uap-uap dari 
laut air yang tercurah deras supaya Kami mengeluarkan, yakni tumbuhkan, 
dengannya, yakni dengan air itu, biji-bijian dan tumbuh-tumbuhan, dan kebun-
kebun yang lebat, antara lain untuk menjadi bahan pangan manusia dan hewan 
(Shihab, 2009). 
Menurut Tafsir Al Azhar oleh Hamka bahwa dan Kami telah menurunkan 
dari awan yang bercucuran itulah hujan yang  selalu menyirami bumi, air yang 
bercucuran ialah hujan yang lebat, yang selalu membagi-bagikan air itu untuk 
hidup segala yang bernyawa. karena kami keluarkan dengan dia (pangkal ayat 15) 
yaitu dengan sebab bercucurnya air hujan tersebut keluarlah biji-biji dan tumbuh-
tumbuhan dan kebun-kebun yang subur. (Hamka, 1985) 
Rasulullah sallallahu Alaihi Wasallam bersabda : 
 ِوَّللا ِدْبَع ِنْب ِِرباَج نَع  ُوَّللا َيِضَر  ُوْنَع  ِّبَِّنلا ِنَع َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص  ،ٌءاَوَد ٍءاَد ِّلُكِل َلَاق
 َّلَجَو َّزَع ِللها ِنْذِِإب ََأر َب ،َءا َّدلا ُءاَو َّدلا َباَصَأ اَذَِإف 
Artinya : 
“Setiap penyakit pasti ada obatnya. Dan jika suatu obat mengena pada  




Diriwayatkan pula dari musnad Imam Ahmad dari shahabat Usamah bin 
Suraik , bahwasanya Nabi  bersabda, 
 ؟ىَواَدَت ََنأ ،ِللها َلْوُسَر َاي :َلاَق َف ،ُبَارْعَلأْا ِتَءاَجَو ،َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص ِّبَِّنلا َدْنِع ُتْنُك
 َق َفاَد َر ْ يَغ ًءاَفِش َُول َعَضَو َّلَِّإ ًءاَد ْعَضَي َْلَ َّلَجَو َّزَع َللها َّنَِإف ،اْوَواَدَت ِللها َداَبِع َاي ْمَع َن :َلا ٍء
 ُمََرْلْا :َلَاق ؟َوُى اَم :اوُلَاق .ٍدِحاَو 
Artinya : 
“Aku pernah berada di samping Rasulullah Saw lalu datanglah 
serombongan Arab dusun. Mereka bertanya, “Wahai Rasulullah, bolehkah kami 
berobat?” Beliau menjawab: “Iya, wahai para hamba Allah, berobatlah. Sebab 
Allah SWT tidaklah meletakkan sebuah penyakit melainkan meletakkan pula 
obatnya, kecuali satu penyakit.” Mereka bertanya: “Penyakit apa itu?” Beliau 
menjawab: “Penyakit tua.” (HR. Ahmad, Al-Bukhari dalam Al-Adabul Mufrad, 
Abu Dawud, Ibnu Majah, dan At-Tirmidzi, beliau berkata bahwa hadits ini hasan 
shahih. Syaikhuna Muqbil bin Hadi Al-Wadi‟i menshahihkan hadits ini dalam 
kitabnya Al-Jami‟ Ash-Shahih mimma Laisa fish Shahihain, 4/486). 
Menurut Muhadi dan Muadzin dalam bukunya Semua penyakit ada obatnya, 
prinsip pengobatan di dalam penyembuhan penyakit ala Rasulullah SAW., 
diterapkan tertentu sebagai pedomen yang perlu diketahui dan dilaksanakan. 
Rasulullah SAW, mengajarkan supaya obat yang dikonsumsi si penderita harus 
halal dan baik. Allah swt. yang menurunkan penyakit kepada seseorang, maka 
Dia-lah yang menyabuhkannya. Jika kita mengiginkan kesembuhan dari Allah 
swt. maka obat yang digunakan juga harus baik dan diridhoi oleh Allah swt. 
Karena Allah melarang memasukkan barang yang haram dan merusak ke dalam 
tubuh kita (Muhadi & Muadzin, 2009) 
Dari hadist diatas dapat ditarik pemahaman bahwa tidak ada suatu penyakit 
yang tidak bisa disembuhkan dan obat yang diberikan sesuai dengan penyakitnya. 
Hadist ini juga menjelaskan kepada manusia untuk terus berusaha meski yang 
menentukan hasilnya adalah Allah swt, seperti halnya dalam dunia kesehatan, jika 




menggunakan obat tradisional maupun obat sintetik karena berobat adalah suatu 



























A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang dilakukan dengan cara 
eksperimen laboratorium. 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Biologi Farmasi, Laboratorium 
Mikrobiologi Farmasi Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan serta 
Laboratorium Kimia Fakultas Sains dan Tekhnologi UIN Alauddin Makassar. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan eksperimental laboratorium 
berupa pengumpulan data berdasarkan hasil dari eksperimen yang dilakukan. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi pada penelitian ini yaitu tanaman Parang romang (Boehmeria 
virgata (Forst.) Guill.) yang tumbuh di daerah Malino. 
2. Sampel 
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah batang Parang 
romang (Boehmeria virgata (Forst.) Guill.) yang tumbuh di daerah Malino. 
D. Instrumen Penelitian/Pengumpulan Data 
1. Alat 
Alat yang digunakan pada penelitian ini ialah aluminium foil, autoklaf , 
cawan petri, cawan porselin, desikator, gegep, gelas erlenmeyer, gelas kimia, 




labu alas datar, oven, pipet tetes, piknometer, pompa air,  rotary evaporator, 
timbangan analitik, spuit, tanur, dan tabung reaksi. 
2. Bahan 
Bahan yang digunakan pada penelitian ini ialah batang parang romang 
(Boehmeria virgata (Forst.) Guill.), aquadest, asam sulfat, asam nitrat, etanol 
96%, kertas saring, Nutrien Agar (NA), dan Potato Dextrose Agar (PDA). 
E. Metode Pengumpulan Data 
1. Penyiapan sampel (Ekstrak batang parang romang) 
a) Pengambilan sampel 
Sampel yang digunakan ialah batang parang romang (Boehmeria virgata 
(Forst.) Guill.) yang diperoleh dari daerah Malino, Kecamatan Tinggimoncong, 
Kabupaten Gowa. 
b) Pengolahan sampel 
Sampel batang parang romang (Boehmeria virgata (Forst.) Guill.) 
disrotasi basah kemudian dicuci dengan air mengalir, yang selanjutnya dilakukan 
perajangan dan dikeringkan tanpa terkena sinar matahari langsung atau diangin-
anginkan. Setelah sampel kering dilakukan sortasi kering dan sampel siap untuk 
diekstraksi. 
c) Ekstraki dengan metode Refluks 
Serbuk batang parang romang (Boehmeria virgata (Forst.) Guill.) 
ditimbang lalu dimasukkan ke dalam labu alas bulat, ditambahkan pelarut etanol 
96%. Diekstaksi selama 5 jam. Larutan yang diperoleh disaring menggunakan 
kain kasa dan kertas saring, lalu masukkan dalam erlenmeyer. Filtrat yang 
diperoleh dipekatkan dengan menggunakan rotary evaporator, kemudian ekstrak 





2. Penentuan parameter Non Spesifik (Depkes RI, 2000) 
a) Penetapan kadar abu 
Ditimbang 1 g ekstrak dengan seksama (W1) dalam krus porselin  yang 
sebelumnya telah ditimbang (W0). Ekstrak dipijarkan dalam tanur secara 
perlahan-lahan, kemudian suhu dinaikkan secara bertahap hingga 600 ± 25ºC 
hingga bebas karbon. Selanjutnya dinginkan dalam desikator kemudian timbang 
(W2). 
Kadar senyawa (%) = 
W  W 
W 
      
W0 : Bobot (g) krus kosong 
W1 : Bobot (g) ekstrak awal 
W2 : Bobot (g) krus + residu yang dioven 
b) Penentuan kadar abu yang tidak larut asam 
Abu yang diperoleh dari penetapan kadar abu, didihkan dengan 25 mL 
asam klorida encer P selama 5 menit. Bagian yang tidak larut asam dikumpulkan, 
disaring melalui kertas saring bebas abu kemudian residunya dicuci dengan air 
panas, kemudian dipijarkan hingga bobot tetap dan ditimbang. Ditentukan kadar 
abu yang tidak larut asam dalam persen terhadap ekstrak awal. 
Kadar abu tidak larut asam (%) = 
W2
  
      
W1 : Bobot (g) ekstrak awal  
W2 : Bobot (g) cawan + abu yang tidak larut asam 
c) Penentuan kadar air 
Ditimbang cawan porselin, kemudian dikeringkan menggunakan oven 
pada suhu 105°C selama 30 menit, lalu diletakkan dalam desikator selama 30 
menit. Setelah itu, ditimbang kembali cawan porselin tersebut. Selanjutnya 




menggunakan oven pada suhu 105°C selama 30 menit, lalu diletakkan di dalam 
desikator selama 30 menit dan ditimbang kembali. Dihitung persentase kadar air 
menggunakan rumus berikut. 
Kadar Air   
W2   W1
W
   100  
W  : berat (g) dari sampel. 
W1 : berat (g) dari cawan porselin dan sampel sebelum dipanaskan. 
W2 : berat (g) dari cawan porselin dan sampel setelah dipanaskan. 
d) Penentuan bobot jenis 
Piknometer yang bersih dan kering ditimbang. Kemudian kalibrasikan 
dengan menetapkan bobot piknometer dan bobot air yang baru dididihkan pada 
suhu 25ºC kemudian ditimbang (W1). Ekstrak cair diatur suhunya kurang lebih 
20ºC lalu dimasukkan ke dalam piknometer kosong, buang kelebihan ekstrak, atur 
suhu piknometer yang telah diisi hingga suhu 25ºC kemudian ditimbang (W2) 
d = 
W  W 
W  W 
 
d : bobot jenis 
W0 : bobot piknometer kosong 
W1 : Bobot piknometer + air 
W2 : bobot piknometer + ekstrak 
e) Penentuan susut pengeringan 
Sebanyak 1 g ekstrak ditimbang seksama dalam krus porselin tertutup 
yang sebelumnya telah dipanaskan pada suhu 105ºC selama 30 menit dan telah 
ditera. Zat diratakan dalam cawan, kemudian dipanaskan dalam suhu 105ºC (buka 
tutup cawan) kemudian dinginkan dalam desikator, ditimbang. Susut pengeringan 
dihitung terhadap bahan awal. 
Susut pengeringan (%) = 
A B
A
      




B : berat (g) akhir 
f) Penentuan cemaran mikroba 
1) Sterilisasi alat  
Alat-alat yang diperlukan dicuci dengan deterjen, wadah mulut leher 
dibersihkan dengan direndam dalam larutan deterjen panas selama 15-30 menit 
diikuti dengan pembilasan pertama dengan HCL 0,1% dan terakhir dengan air 
suling. Alat-alat dikeringkan dengan posisi terbalik di udara terbuka, setelah 
kering dibungkus dengan kertas perkamen. Tabung reaksi dan gelas perkamen 
terlebih dahulu disumbat dengan kapas bersih. Alat-alat dari kaca disterilkan di 
oven pada suhu 180°C selama 2 jam. Alat-alat suntik dan alat-alat lainnya (tidak 
tahan panas tinggi) disterilkan dalam autoklaf pada suhu 121ºC selama 15 menit 
dengan tekanan 2 atm. 
2) Pembuatan medium  
2.1) Medium Potato Dextrosa Agar (PDA) dengan komposisi: 
Ekstrak potato    200 g 
Dekstrosa     10 g 
Agar      15 g 
Air suling    1000 ml 
Cara pembuatan : 
Semua bahan dimasukkan ke dalam gelas erlenmeyer dilarutkan dalam air suling 
hingga 800 ml, dipanaskan sampai larut, dicukupkan sampai 1000 ml air suling. 
Kemudian disterlkan dalam autoklaf pada suhu 121°C selama 15 menit. 
2.2) Medium Nutrient Agar (NA) dengan komposisi: 
Ekstrak beef    5 g 
Pepton     10 g 




Agar     15 g 
Air suling    1000 ml 
Cara pembuatan: 
Bahan-bahan di atas dimasukkan kedalam gelas erlenmeyer dilarutkan dalam air 
suling sampai 800 ml, dipanaskan sampai larut dicukupkan sampai 1000 ml air 
suling kemudian diatur pH 7,0. Disterilkan pada autoklaf pada suhu  121ºC 
selama 15 menit. 
2.3) Penentuan total bakteri 
Sebanyak 1 g ekstrak etanol batang parang romang dilarutkan dalam 10 ml 









. Dimasukkan larutan sampel kedalam 
tabung reaksi pengenceran 10
-1
. Lalu diambil 1 ml pengenceran 10
-1
 kedalam 
tabung reaksi pengenceran 10
-2
. Lalu diambil 1 ml pengenceran 10
-2
 dimasukkan 
kedalam tabung yang berisi aquadest steril singga diperoleh pengenceran 10
-3
. 
Dibuat pengenceran hingga 10
4







ditanamkan dalam medium NA pada cawan petri sesuai dengan pengenceran 
masing-masing. Diinkubasi pada suhu 37°C selama 24 jam. Kemudian diamati 
dan dihitung jumlah koloni yang tumbuh dan dikalikan dengan faktor 
pengenceran. 
2.4) Penentuan total kapang 
Sebanyak 1 g ekstrak etanol batang parang romang dilarutkan dalam 10 ml 







. Dimasukkan larutan sampel 1 ml ke dalam 
tabung reaksi  pengenceran 10
-1
. Lalu diambil 1 ml pengenceran 10
-1
 kedalam 
tabung yang berisi pengenceran aquadest steril hingga diperoleh pengenceran 10
-2
. 
Dibuat pengenceran hingga 10
-3




ditanamkan dalam medium PDA pada cawan petri sesuai dengan pengenceran 
masing-masing. Diinkubasi pada 25ºC selama tiga hari. Kemudian diamati dan 
dihitung jumlah koloni yang tumbuh dan dikalikan dengan faktor pengenceran. 
g) Penentuan  cemaran logam 
Penetapan kadar Timbal (Pb), dan Kadmium (Cd) dengan menggunakan 
alat Atomic Absorption Spechtrophotometer. Penetapan kedua logam berat 
dilakukan dengan cara digesti basah. Ditimbang 1 gram ekstrak dan ditambahkan 
10 mL HNO3 pekat, kemudian dipanaskan dengan heating mantel hingga kental 
atau kering. Ekstrak yang kental dan dingin ditambahkan aquadest 10 mL dan 
asam perkolat 5 mL, kemudian dipanskan hingga kental lalu ukur 50 mL,. Sampel 
diukur dengan Absorption Spechtrophotometer. Maksimal residu Pb tidak 














HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Hasil Ekstraksi Batang Parang Romang  
Simplisia batang parang romang (Boehmeria virgata (Forst) Guill.) 
sebanyak 700 gram diekstraksi dengan menggunakan  pelarut etanol 96%. Hasil 
yang diperoleh dapat dilihat pada tabel berikut 
Tabel 1. Rendamen Ekstrak yang diperoleh dari reflux 
Sampel Berat sampel Berat ekstrak % Rendamen 
Batang Parang Romang 
(Boehmeria virgata (Forst) 
Guill.) 
700 gram 17,1 gram 2,44% 
2. Parameter Non Spesifik 
b. Kadar Abu Total 































c. Kadar Abu tidak larut asam 





+ abu tidak 
larut asam 
























d. Kadar air  






































e. Bobot Jenis 
































f. Susut Pengeringan 









































g. Cemaran Mikroba 









1 1 0 4 
2 2 0 1 
3 1 0 0 
Rerata  1,3 <1
*
 1,6 










1 4 2 0 
2 1 0 0 
3 0 1 0 
Rerata  1,6 1,5 <1
*
 
h. Cemaran logam berat 
Tabel 9. Hasil Cemaran Logam Berat 
No. 
Logam Berat Hasil Persyaratan 
1. 
Cd 0,00395 mg/kg < 0,3 mg/kg 
2. 
Pb 0,021575 mg/kg < 10 mg/kg 
B. Pembahasan 
Standarisasi dalam kefarmasian ialah serangkaian parameter, prosedur dan 
cara pengukuran yang hasilnya merupakan unsur-unsur terkait paradigma mutu 
kefarmasian dalam artian memenuhi syarat standar termasuk jaminan stabilitas 
sebagai produk kefarmasian pada umumnya. Standarisasi juga berarti proses 
menjamin bahwa produk akhir (obat, ekstrak, produk ekstrak) mempunyai nilai 




Penetapan parameter standar mutu dari ekstrak tanaman obat perlu 
dilakukan untuk menjamin mutu dari ekstrak tanaman obat yang digunakan 
sebagai obat mengandung kadar senyawa aktif yang konstan dan dapat 
dipertanggungjawabkan. Persyaratan mutu ekstrak terdiri dari parameter standar 
spesifik dan parameter standar non spesifik. Parameter standar spesifik terdiri dari 
pengujian organoleptik, penetapan kadar senyawa yang larut dalam air, dan 
penetapan kadar senyawa yang larut etanol. Adapun parameter standar non 
spesifik terdiri dari penetapan kadar abu, kadar abu yang tidak larut dalam asam, 
kadar air, bobot jenis, susut pengeringan, identifikasi kandungan kimia, cemaran 
logam, dan cemaran mikroba (Saifuddin, 2011). Namun pada penelitian ini hanya 
ditentukan parameter non spesifiknya saja. 
Penelitian ini menggunakan zat aktif ekstrak batang parang romang 
(Boehmeria virgata (Forts) Guill) yang diekstraksi menggunakan metode reflux 
dengan penyari etanol 96%. Etanol dipertimbangkaan sebagai cairan penyari 
karena lebih selektif, kapang dan kuman sulit tumbuh dalam etanol 20% keatas, 
tidak beracun, netral, absorpsinya baik, serta etanol dapat bercampur dengan air 
pada segala perbandingan (Departemen Kesehatan Republik Indonesia, 1986). 
Etanol 96% juga merupakan pelarut serba guna yang baik digunakan untuk 
ekstraksi pendahuluan (J.B. Harbone, 1987). Selain itu etanol juga memiliki 
kemampuan menyari dengan polaritas yang lebar mulai dari senyawa yang non 
polar hingga senyawa polar. (Saifuddin, 2011). Etanol 96% juga tidak 
mengandung banyak air sehingga dapat menghasilkan ekstrak yang lebih murni. 
Proses ekstraksi yang digunakan adalah reflux. Reflux merupakan salah 
satu metode untuk menarik senyawa dengan menggunakan pelarut pada 
temperatur titik didih selama waktu tertentu dan jumlah pelarut tertentu. Filtrat 




rotavapor (rotary evaporation) yang bertujuan untuk memekatkan larutan dengan 
menguapkan sebagian atau seluruh pelarutnya dengan bantuan vakum yang akan 
menurunkan tekanan didalam alat sehingga pelarut dapat menguap dibawah titik 
didihnya sesuai dengan prinsip hukum  gas ideal. Adapun ekstrak yang didapatkan 
berupa ekstrak kental (Extractum spissum). 
Ekstrak kental yang diperoleh kemudian dihitung persen rendamennya 
untuk melihat banyaknya ekstrak yang dihasilkan. Diperoleh data persen 
rendamen ekstrak yakni 2,44% dari 700 gram simplisia batang parang romang.  
Hal ini menunjukkan bahwa pelarut etanol 96% dapat menarik beberapa 
komponen senyawa yang terdapat dalam sampel.  
Setelah didapatkan ekstrak kemudian dilakukan penetapan parameter non 
spesifik. Penetapan non spesifik dilakukan untuk mengetahui batas maksimal 
cemaran yang diperbolehkan, serta kontaminasi  dari pengotor yang terdapat 
dalam ekstrak sehingga dapat menjamin keamanan konsumen dan stabilitas 
(Saifuddin dkk, 2011). Penetapan non spesifik yang dilakukan meliputi penetapan 
kadar abu total, penetapan kadar abu tidak larut asam, penetapan kadar air, 
penetapan susut pengeringan, penetapan bobot jenis, pengujian cemaran mikroba 
serta pengujian cemaran logam.  
Penetapan kadar abu total bertujuan untuk memberikan gambaran tingkat 
pengotor oleh kontaminan berupa senyawa anorganik seperti logam alkali 
(Natrium, Kalium, Lithium) serta kandungan mineral. Proses pengabuan ekstrak 
ini dilakukan dalam tanur menggunakan suhu 600ºC karena suhu 600ºC dapat 
menyebabkan hilangnya kandungan alkali dan karbon dioksida pada senyawa 
karbonat (Close dan Menke, 1986). Proses pengabuan dilakukan hingga senyawa 
terdekstruksi dan menguap hingga tersisa unsur mineral dan anorganik saja. Pada 




abu tidak larut asam bertujuan untuk menentukan tingkat pengotoran oleh pasir 
dan tanah. Besar kadar abu tidak larut asam yang diperoleh ialah 13,19%. Kadar 
abu pada ekstrak (Depkes RI. 2008) yakni kurang dari 16% dan kadar abu tidak 
larut asam kurang dari 0,7%. Besarnya kadar abu total dalam ekstrak batang 
parang romang mengindikasikan bahwa kandungan mineral dalam ekstrak yang 
diperoleh cukup banyak mengandung mineral. Besarnya kadar abu tidak larut 
asam tidak sesuai dengan literatur bahwa kadar abu tidak larut asam kurang dari 
0,7%, tingginya kadar abu tidak larut asam ini disebabkan karena proses 
pencucian yang kurang bersih sehingga terdapat banyak pengotor.  
Penetapan kadar air dilakukan untuk menentukan sisa air yang terdapat 
pada esktrak yang kemudian akan menjamin mutu dan penyimpanan ekstrak.. 
Kadar air dapat menetukan stabilitas ekstrak dan bentuk sediaan selanjutnya 
(Saifuddin dkk, 2011). Pengujian kadar air dilakukan dengan terlebih dahulu 
mengeringkan cawan porselin yang akan digunakan pada suhu 105ºC selama 30 
menit dan diletakkan dalam desikator selama 30 menit untuk menghilangkan 
kadar air yang terdapat pada cawan porselin tersebut serta dilakukan pula 
pemanasan sampel pada suhu 105ºC selama 30 menit dan diletakkan dalam 
desikator selama 30 menit untuk mengetahui kadar air yang hilang. Pada tabel 4 
diperoleh hasil pengujian Kadar air dalam ekstrak batang parang romang yaitu 
rata-rata 4,7184 . Hal ini menunjukkan ekstrak batang parang romang memiliki 
kualitas yang baik karena kadar air yang terkandung dalam ekstrak tidak melebihi 
10%. Kadar air dalam ekstrak yang kurang dari 10% bertujuan untuk menghindari 
cepatnya pertumbuhan jamur dalam ekstrak.  
Bobot jenis didefinisikan sebagaiperbandingan kerapatan suatu at 
terhadap kerapatan air dengan nilai massa persatuan volume. Penentuan bobot 




pada suatu ekstrak (Depkes RI, 2000). Bobot jenis esktrak dihitung dengan 
menggunakan piknometer. Ekstrak yang digunakan ialah ekstrak yang 
sebelumnya telah diencerkan 5% dalam etanol 96% sebagai pelarut. Hasil yang 
didapatkan pada pengukuran ini ialah sebesar 0,7903 untuk pengenceran 5% dari 
ekstrak batang parang romang. 
 Parameter susut pengeringan merupakan salah satu parameter non 
spesifik yang bertujuan memberikan batasan maksimal (rentang) tentang besarnya 
senyawa yang hilang pada proses pengeringan, tidak hanya menggambarkan air 
yang hilang tetapi senyawa menguap lainnya. Pada dasarnya, susut pengeringan 
ialah pengukuran sisa zat setelah pengeringan pada temperatur 105ºC hingga 
bobot konstan, yang kemudian dinyatakan dalam persen (Depkes RI, 2000). Pada 
tabel 6 Hasil susut pengeringan yang diperoleh pada ekstrak batang parang 
romang yaitu rata-rata 3,5697%. Hal ini menunjukkan ekstrak batang parang 
romang memenuhi syarat yakni kurang dari 10% (Depkes RI. 1995). 
Pada penetapan parameter non spesifik terdapat pengujian cemaran 
bakteri dan kapang, dimana pengujian cemaran bakteri termasuk salah satu 
pengujian kemurnian ekstrak. Pengujian ini mencakup jumlah mikroorganisme 
yang diperbolehkan dan untuk  menunjukkan ada atau tidaknya bakteri dalam 
ekstrak tersebut. Pada ekstrak terdapat cemaran bakteri sebesar 1,3 x 10
-1
 
koloni/g, >1 x 10
-2 
 koloni/ g, dan 1,6 x 10
-3 
koloni/g. Ini  berada batas maksimum 
yaitu 10
4
 koloni/g menurut buku Monografi Ekstrak Tumbuhan Obat. Jilid II. 
Sedangkan untuk cemaran kapang dan khamirnya didapatkan hasil sebesar 1,6 x 
10
1
 koloni/g, 1,5 x 10
-2
 koloni/g, <1 x 10
-3
 koloni/g, hasil yang didapatkan juga 
tidak melebihi persyaratan yang ditetapkan yakni 1 x 10
3
 koloni/g oleh Badan 
POM RI. Rendahnya pertumbuhan bakteri dan kapang atau khamir pada ekstrak 




dimana etanol dapat menghambat pertumbuhan bakteri ataupun mikroba dalam 
ekstrak.  
Selanjutnya dilakukan penetapan cemaran logam berat berupa timbal dan 
kadmium. Pada tabel 9 dapat dilihat hasil kadar cemaran timbal ialah 0,021575 
mg/kg dan cadmium 0,00395
 
mg/kg dan tidak melebihi batas yang telah 
ditetapkan dalam parameter ekstrak secara umum. Dimana maksimal residu 
timbal tidak melebih 10 mg/kg esktrak dan residu cadmium tidak melebihi 0,3 
mg/kg ekstrak (Saifuddin, 2011). Pengujian logam berat pada ekstrak termasuk 
penting dilakukan karena apabila kadar logam berat  yang terdapat dalam ekstrak 
tersebut tinggi dan melebihi batas yang ditetapkan maka akan berakibat toksik 














A. Kesimpulan  
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diperoleh bahwa ekstrak 
batang parang romang (Boehmeria virgata (Forst) Guill.) memiliki kadar abu total 
sebesar 25,11%, kadar abu tidak larut asam sebesar 13,19%, kadar air ekstrak 
sebesar 4,7184%. Susut pengeringan sebesar 3,5697%. Bobot jenis ekstrak 
sebesar 0,7903. Total cemaran bakteri dari ekstrak sebesar 1,3 x 10
-1
 koloni/g, >1 
x 10
-2 
 koloni/ g, dan 1,6 x 10
-3 
koloni/g, dan  total cemaran kapang sebesar 1,6 x 
10
1
 koloni/g, 1,5 x 10
-2
 koloni/g, <1 x 10
-3
 koloni/g. Cemaran logam cadmium 
sebesar 0,00395
 
mg/kg dan cemaran logam timbal sebesar 0,021575 mg/kg. 
B. Saran  
Disarankan untuk melakukan penetapan parameter mutu lain seperti 
parameter spesifik, penentuan cemaran aflatoksin, dan penetapan sisa peptisida 
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Lampiran 1. Skema Kerja 
a. Penyiapan Sampel 
 
     
 
       




     
 
Diekstraksi secara reflux dengan pelarut 





Dikeringkan dengan rotary evaporator 












Batang parang romang 
700 gram Simplisia Batang Parang 
Romang 
Ekstrak Cair Simplisia Batang Parang 
Romang 




b. Parameter Non Spesifik 




















Uji Parameter Non 
Spesifik 
Kadar Abu 
Kadar Abut tidak larut 
asam 
Kadar Air 
2 g ekstrak Abu dari uji kadar abu 1 g ekstrak 
Krus silikat (telah ditara 
dan dipijarkan) 
Didihkan dengan 25 mL 
HCL P 
Dalam cawan  yang telah 
ditara 
Pijarkan suhu 600ºC 
selama 3 jam 
Bagian yang tidak larut 
asam 
Panaskan dalam suhu 
105ºC 
Timbang hitung kadar 
abu 
Dicuci dengan air panas, 


























Uji Parameter Non 
Spesifik 
Susut Pengeringan Bobot Jenis 
2 g ekstrak kedalam 
cawan 
Timbang pikno kosong 
Panaskan pada suhu 
105ºC selama 30 menit 
Timbang pikno yang berisi 
air yang telah dididihkan 
suhu 25ºC 
Hitung susut pengeringan 
Masukkan ekstrak dalam 
pikno pada suhu 25 ºC, 
ditimbang 
Dihitung bobot jenis 


























Uji Parameter Non 
Spesifik 
ALT Bakteri ALT Kapang 
Uji Cemaran Mikroba 
1 g ekstrak dalam 100 mL 
air suling steril (10
-1
) 
1 g ekstrak dalam 100 mL 






































Cawan petri berisi medium 
NA 
Cawan petri berisi medium 
PDA 
 
Diinkubasi suhu 37°C 
selama 1x24 jam 
Panaskan pada suhu 105ºC 
selama 30 menit 



























Ditimbang 1 g 
ekstrak 





aquadest 10 mL dan 
asaperkolat 5 mL 
Dipanaskan hingga 
kental lalu ukur 50 
mL 








Lampiran 2. Perhitungan 
a. Persen Rendamen 
  Rendamen   
Bobot Akhir
Bobot Awal
 x 100  
  Rendamen   
17,1 g
700 g
 x 100  
  Rendamen   2,44  
b. Parameter Non Spesifik 
3. Kadar Abu Total 
a) Kadar Abu 1    
W2 - W0
W1
 x 100  
Kadar Abu 1   
21,1426   20,6457
2,125
 x 100  
Kadar Abu 1   23,38  
b) Kadar Abu 2    
W2 - W0
W1
 x 100  
Kadar Abu 2   
22,6766   22,0019
2,6217
 x 100  
Kadar Abu 2   25,73  
c) Kadar Abu 3    
W2 - W0
W1
 x 100  
Kadar Abu 3   
22,4411   21,9190
1,9896
 x 100  
Kadar Abu 3   26,24  
d) Rata-rata Kadar Abu   
23,38  25,73  26,24 
3
 
Rata rata Kadar abu     25,11  
4. Kadar Abu Tidak Larut Asam 
a) Tidak Larut Asam 1 
W2
W1
 x 100  
Tidak Larut Asam 1 = 
52,1970
2,125
 x 100  
Tidak Larut Asam 1 = 5,22% 
b) Tidak Larut Asam 2 = 
W2
W1




Tidak Larut Asam 2 = 
 3,5180
2,6217
 x 100  
Tidak Larut Asam 2 = 15,52% 
c) Tidak Larut Asam 3 = 
W2
W1
 x 100  
Tidak Larut Asam 3 = 
33,9792
1,9896
 x 100  
Tidak Larut Asam 3 = 18,73% 
d) Rata-rata Tidak Larut Asam   
5,22    15,62    18,73  
3
 
Rata rata Tidak Larut Asam   13,19  
5. Kadar Air  
a) Kadar Air 1   
W2 - W1
W
 x 100  
Kadar Air 1   
35,7275 g   35,7978 g
2,2069 g
 x 100  
Kadar Air 1   3,1854  
b) Kadar Air 2   
W2 - W1
W
 x 100  
Kadar Air 2   
35,6840 g   35,7978 g
2,2069 g
 x 100  
Kadar Air 2   5,1565  
c) Kadar Air 3   
W2 - W1
W
 x 100  
Kadar Air 3   
35,6695 g   35,7978 g
2,2069 g
 x 100  
Kadar Air 3   5,8135  
d) Rata-rata Kadar Air   
3,1854                    
3
 
Rata rata Kadar Air   4,7184  
6. Bobot Jenis 
a) Bobot Jenis 1   
W2 - W0
W  -  
  
Bobot Jenis 1   
49,2270   29,6913
53,7718   29,6913
  




b) Bobot Jenis 2   
W2 - W0
W  -  
  
Bobot Jenis 2   
49,6083   29,7837
54,9036   29,7837
  
Bobot Jenis 2   0,7892 
c) Bobot Jenis 3   
W2 - W0
W  -  
  
Bobot Jenis 3   
49,4483   29,7653
55,3085   29,7653
  
Bobot Jenis 3   0,7705 
d) Rata-rata Bobot Jenis   
0,8112   0,7892   0,7705
3
 
Rata rata Bobot Jenis  0,7903 
5. Susut Pengeringan 
a) Susut Pengeringan 1    
  -  W2 - W0 
W1
 x 100  
Susut Pengeringan 1   
2,1023   (14,6339   12,5922 
2,1023
 x 100  
Susut Pengeringan 1   2,8825  
b) Susut Pengeringan 2    
  -  W2 - W0 
W1
 x 100  
Susut Pengeringan 2   
2,0298   (14,5208   12,5964 
2,0298
 x 100  
Susut Pengeringan 2   5,1926  
c) Susut Pengeringan 3    
  -  W2 - W0 
W1
 x 100  
Susut Pengeringan 3   
1,9664   (14,5040   12,5894 
1,9664
 x 100  
Susut Pengeringan 3   2,6342  
d) Rata-rata Susut Pengeringan   
2,8825  5,1926  2,6342 
3
 
Rata rata Susut Pengeringan  3,5697  
6. Cemaran Mikroba 
a) Cemaran Bakteri 










    = 1,6 koloni 








  = 1,6 x 103 koloni/g 
b) Cemaran Kapang 
Perhitungan ALT Koloni pengenceran 10
-1 




    = 1,6 koloni 








 = 1,6 x 101 koloni/g 
7. Cemaran Logam 
a) Logam Cd 
Dari hasil pengukuran standar Kadmium (Cd) didapatkan data sebagai 
berikut : 
Tabel 10. Deret Standar Logam Cd 
No. Konsentrasi (ppm) Absorbansi 
1. 0 0.0010 
2. 0.05 0.0084 
3. 0.1 0.0155 
4. 0.25 0.0395 
5. 0.5 0.0788 






Didapatkan kurva kalibrasi sebagai berikut : 
 
Gambar 2. Kurva Standar Cd 
Untuk mengukur konsentrasi logam Kadmium dimasukkan kedalam rumus 
persamaan linier yang didapatkan dari kurva standar yaitu: 
 
Berdasarkan hasil pengukuran sampel, didapatkan data konsentrasi logam 
Cd sebagai berikut : 
Replikasi 1 
Y         = 0,1551X + 0,0007 
0,0015 = 0,1551X + 0,0007 
X          = 
0,0015   0,0007
0,1551
 = 0,006013 ppm -> mg/L 
Kadar logam = 








         = 0,002738 mg/kg 
Replikasi 2 
Y         = 0,1551X + 0,0007 
0,0008 = 0,1551X + 0,0007 
X          = 
0,0008   0,0007
0,1551
 = 0,005313 ppm -> mg/L 
y = 0.1551x + 0.0007 
















Kurva Standar Cd 




Kadar logam = 
Konsentrasi (mg/L) x volume akhir
berat sampel (kg)
 




         = 0,002424 mg/kg 




Rata rata  Kadar Logam Kadmium  0,00395 mg/kg 
b) Logam Pb 
Dari hasil pengukuran standar Timbal (Pb) didapatkan data sebagai 
berikut: 
Tabel 11. Deret Standar  Logam Pb 
No. Konsentrasi (ppm) Absorbansi 
1. 0 -0.0006 
2. 0.1 0.0004 
3. 0.2 0.0011 
4. 0.5 0.0042 
5. 1 0.0093 
6. 2 0.0182 
Didapatkan kurva kalibrasi sebagai berikut : 
 
Gambar 3. Kurva Standar Pb 
y = 0.0095x - 0.0006 


















Untuk mengukur konsentrasi logam Timbal dimasukkan kedalam rumus 
persamaan linier yang didapatkan dari kurva standar yaitu: 
 
Replikasi 1 
Y          = 0,0095X - 0,0006 
-0,0002 = 0,0095X - 0,0006 
X           = 
 -0,0002   0,0006)
0,0095
 = 0,0042105 ppm -> mg/L 
Kadar logam = 








         = 0,019174 mg/kg 
Replikasi 2 
Y          = 0,0095X - 0,0006 
-0,0005 = 0,0095X - 0,0006 
X           = 
(-0,0005   0,0006)
0,0095
 = 0,010526 ppm -> mg/L 
Kadar logam = 
Konsentrasi (mg/L) x volume akhir
berat sampel (kg)
 




         = 0,004802 mg/kg 
































































Gambar 8. Pengujian kadar Air 
Keterangan 




B : Cawan porselin dan sampel sebelum dikeringkan 
C : Cawan porselin dan sampel setelah dikeringkan pertama 
D : Cawan porselin dan sampel setelah dikeringkan kedua 


























































Lampiran 4. Hasil Pengujian Cemaran Logam 
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